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ABSTRAK 

 

PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO DAN RETURN ON 

ASSETS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA SUB SEKTOR OTOMOTIF 

DAN KOMPONENNYA YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2017-2021 

 

Adelia Rahmawati 

Manajemen 

adeliarahmawati701@gmail.com 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menjelaskan dan 

mendeskripsikan pengaruh Current Ratio, Debto to Equtiy Ratio dan Return On 

Assets terhadap Nilai Perusahaan sub sektor Otomotif dan Komponennya yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-202. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini berjumlah 15. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

sehingga diperoleh sampel sebanyak 8 perusahaan. metode analisis data pada 

penelitian ini menggunakan uji regresi berganda karena terdapat lebih dari satu 

variabel bebas yang mempengaruhi variabel terikat. Pengolahan data pada 

penelitian ini menggunakan Eviews versi 9. Hasil yang diperoleh pada penelitian 

ini adalah Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets secara parsial 

berpengaruh signifikan terhdap nilai perusahaan (Tobin’s Q). secara simultan 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets memberikan hasil bahwa 

secara bersamaan ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan (Tobin’s Q). 

 

Kata kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets, Nilai 

Perusahaan dan Tobin’s Q.  
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ABTRACK 

The Effect of the Current Ratio, Debt to Equity Ratio and Return On Assets 

on Firm Value in the Automotive Sub-sektor and its Components Listed on 

the Indonesian Stock Exchange For the 2021-2021 Period 

 

Adelia Rahmawati 

Management 

adeliarahmawati701@gmail.com 

 

The purpose of this research is to find out the effect of the Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio and Return On Assets on the firm value of the automotive sub-sektor 

and its components listed on Indonesian stock sxchange for 2017-2021 period. This 

study uses a quantitative approach. The population in this study amounted to 15. 

The sampling technique in this study used a purposive sampling technique, in order 

to obtain a sample of 8 companies. The data anaysis method in this study uses 

multiple regression tests because there is more than one independent variable that 

effect the dependent variable. Data processing in this study used Eviws version 9. 

The results obtained in this study were the Current Ratio, Debt to Equity Ratio and 

Return On Assets which partially has a significant effect on firm value (Tobin’s Q). 

Simultaneously Current Ratio, Debt to Equity Ratio and Return On Assets give the 

result that simultaneously these three variables effect firm value (Tonin’s Q). 

 

Keyword : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets, Firm Value and 

Tobin’s Q  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Persaingan yang semakin meningkat dalam dunia bisnis mengharuskan 

suatu perusahaan melaksanakan fungsi manajemen dengan lebih baik untuk 

mencapai tujuan dari didirikannya perusahaan tersebut. Banyak sekali tujuan 

didirikannya perusahaan, yang paling utama adalah untuk memperoleh 

keuntungan yang maksimal atau laba yang sebesar-besarnya. Selain untuk 

memperoleh keuntungan yang maksimal atau laba, tujuan dari dibentuknya 

perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan 

merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan 

tersebut dijual (Husnan, 2013) 

Nilai perusahaan merupakan kondisi yang telah dicapai oleh suatu 

perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap 

perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu 

sejak perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini (Noerirawan, 2012). 

Gagasan utama dari nilai perusahaan adalah penciptaan nilai itu sendiri, yang 

artinya bahwa perusahaan harus menambahkan nilai pada sumber daya yang 

menjadi tumpuannya. Jika perusahaan tidak dapat menciptakan nilai tersebut, 

maka keberadaannya tidak memiliki tujuan (Kraaijnbrink & Spender, 2014). 

Nilai perusahaan menjadi fokus utama bagi seorang investor untuk melakukan 

investasi. 
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Investor memerlukan informasi yang relevan mengenai kinerja perusahaan 

sebelum memutuskan untuk berinvestasi. Perusahaan dengan kinerja keuangan 

yang baik dan memiliki nilai perusahaan yang tinggi akan lebih diminati oleh 

investor karena diharapkan akan memberikan imbal yang positif. Investor juga 

dapat melihat seberapa besarnya nilai perusahaan dari harga saham karena 

harga saham merupakan cerminan nilai perusahaan. Sehingga saat  harga saham 

tinggi maka nilai perusahaan dan tingkat pengembalian terhadap investor pun 

tinggi. 

Proyeksi yang digunakan untuk mengukur seberapa besarnya nilai 

perusahaan pada penelitian ini adalah Tobin’s Q. Tobin’s Q adalah rasio atau 

teori yang pada tahun 1969 diperkenalkan pertama kali oleh james Tobin 

(Haosana, 2012). Menurut (Jeroh, 2020) Tobin’s ini mengukur hubungan antara 

nilai pasar saham perusahaan terhadap penggantian sumber daya perusahaan. 

Tobin’s Q mengukur efisiensi manajemen dalam penggunaan sumber daya 

ekonomi. Jika nilai Tobin’s Q lebih besar dari 1 maka aset perusahaan dapat 

dibeli lebih murah daripada perusahaan itu sendiri yaitu harga pasar yang tinggi 

(Overvalue) dan jika nilai Tobin’s Q lebih rendah dari 1, maka harga pasar lebih 

rendah (Undervalue) (Baker & Powell, 2005). 

Pada penelitian ini, sektor yang akan diteliti yaitu sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. 

Perusahaan otomotif merupakan perusahaan yang melakukan kegiatan 

merancang, mengembangkan, memproduksi, memasarkan dan menjual 

kendaraan bermotor dunia (Yuniardi, 2015). Dipilihnya perusahaan otomotif 
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oleh peneliti karena perusahaan otomotif merupakan salah satu penopang 

perekonomian di Indonesia, maka dipastikan perusahaan otomotif memerlukan 

modal yang sangat besar untuk meningkatkan nilai perusahaannya untuk dapat 

menarik para investor.  

Fenomena yang terjadi saat ini perusahaan otomotif mengalami 

pertumbuhan yang positif dengan meningkatnya daya saing antar perusahaan, 

namun berdasarkan nilai perusahaan bahwa beberapa perusahaan otomotif 

mengalami fluktuasi. Berikut merupakan perhitungan nilai perusahaan 

menggunakan Tobin’s Q : 

Tabel 1.1 

Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) 

 Perusahaan Otomotif dan komponennya 2017-2021 

Kode 

Tobins Q 

2017 2018 
Peru 

bahan 
2018 2019 

Peru 

bahan 
2019 2020 

Peru 

bahan 
2020 2021 

Peru 

bahan 

ASII 1,67 1,41 16% 1,41 1,30 8% 1,30 1,02 21% 1,02 1,02 0% 

INDS 0,38 0,57 49% 0,57 0,63 11% 0,63 0,60 5% 0,60 0,54 11% 

SMSM 2,65 3,12 18% 3,12 3,16 1% 3,16 2,51 20% 2,51 2,29 9% 

AUTO 1,08 0,75 30% 0,75 0,70 7% 0,70 0,55 21% 0,55 0,62 12% 

IMAS 0,85 0,90 6% 0,90 0,86 5% 0,86 0,86 0% 0,86 0,82 4% 

BOLT 2,82 2,13 24% 2,13 2,01 6% 2,01 1,93 4% 1,93 1,78 8% 

GJTL 0,86 0,83 4% 0,83 0,80 3% 0,80 0,74 8% 0,74 0,76 3% 

LPIN 1,36 1,49 9% 1,49 0,66 55% 0,66 0,34 48% 0,34 0,79 132% 

Sumber : Bursa Efek Indonesia; Diolah Peneliti 2023 

Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa nilai perusahaan dari perusahaan ASII, 

AUTO, BOLT, dan GJTL cenderung mengalami penurunan dalam jangka lima 

tahun. Perusahaan INDS, SMSM, IMAS, dan LPIN mengalami fluktuasi dalam 
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jangka lima tahun. Karena terjadinya fluktuasi nilai perusahaan pada sub sektor 

otomotif dan komponen ini lah yang mendasari peneliti untuk dilakukannya 

penelitian mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi naik turunnya nilai 

perusahaan. 

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Pada 

penelitian ini akan menggunakan 3 faktor yang termasuk dalam kinerja 

perusahaan. Kinerja perusahaan adalah gambaran dari pencapaian keberhasilan 

perusahaan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas (Fahmi, 

2017). Faktor yang akan digunakan yaitu Current Ratio (Rasio Likuiditas), 

Debt to Equity Ratio (Rasio Solvabilitas) dan Return On Assets (Rasio 

Profitabilitas). 

Salah satu proyeksi dari rasio likuiditas adalah Current Ratio. Current Ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan 

menggunakan total aset lancar yang tersedia. Dengan kata lain, Current Ratio 

ini menggambarkan seberapa besar jumlah ketersediaan aset lancar yang 

dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban lanccar (Hery, 2018). 

Current Ratio ini digunakan untuk mengukur keadaan likuiditas suatu 

perusahaan sebagai pedoman untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendekna dengan jumah aset lancar yang dimilki 

(Xia et al., 2010) . Semakin besar nilai Current Ratio maka semakin efisien  

perusahaan dalam menggunakan aset lancarnya. Berikut merupakan 

perhitungan Current Ratio sub sektor otomotif dan komponennya : 
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Tabel 1.2 

 Current Ratio  

Perusahaan Otomotif dan komponennya 2017-2021 

Kode 

CR 

2017 2018 
Peru 

bahan 
2018 2019 

Peru 

bahan 
2019 2020 

Peru 

bahan 
2020 2021 

Peru 

bahan 

ASII 0,95 1,26 33% 1,26 1,25 1% 1,25 1,49 19% 1,49 1,52 2% 

INDS 4,56 4,93 8% 4,93 5,27 7% 5,27 5,89 12% 5,89 4,33 26% 

SMSM 3,53 3,60 2% 3,60 4,57 27% 4,57 5,36 17% 5,36 4,07 24% 

AUTO 1,62 1,57 3% 1,57 1,49 5% 1,49 1,67 12% 1,67 1,65 1% 

IMAS 0,91 0,80 12% 0,80 2,80 249% 2,80 0,76 73% 0,76 0,76 0% 

BOLT 2,78 2,23 20% 2,23 1,99 11% 1,99 2,31 16% 2,31 5,42 135% 

GJTL 1,15 1,53 33% 1,53 1,48 3% 1,48 1,53 3% 1,53 1,75 14% 

LPIN 1,78 9,01 406% 9,01 15,36 70% 15,36 14,74 4% 14,74 10,18 31% 

Sumber : Bursa Efek Indonesia; Diolah Peneliti 2023 

Pada tabel 1.2 diatas, secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa nilai 

Current Ratio dari 8 perusahaan yang termasuk kedalam sub sektor otomotif 

dan komponennya mengalami fluktuatif dalam waktu lima tahun. Oleh karena 

itu, masing-masing perusahaan tersebut berarti tidak stabil dalam melunasi 

kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo menggunakan total aset lancar 

yang dimiliki. 

Debt to Equity Ratio merupakan salah satu proyeksi dari rasio solvabilitas.  

Debt to Equity Ratio menggambarkan total hutang dan total modal dalam 

pendanaan perusahaan dan tingkat perusahaan dalam memenuhi semua 

kewajibannya menggunakan modal yang dimilikinya. Semakin tinggi DER, 

semakin tinggi modal yang digunakan dalam operasional perusahaan (Sambora, 

2014). Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang banyak digunakan. Besarnya 

utang yang terdapat dalam struktur modal perusahaan sangat penting untuk 
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memahami pertimbangan antara resiko dan laba yang didapat. Utang membawa 

risiko karena setiap utang pada umumnya akan menimbulkan keterikatan yang 

tetap bagi perusahaan berupa kewajiban untuk membayar beban bungan besert 

cicilan kewajiban pokoknya secara periodik (Hidayat, 2011). Berikut 

merupakan perhitungan Debt To Equity Ratio sub sektor otomotif dan 

komponennya : 

Tabel 1.3 

 Debt to Equity Ratio  

Perusahaan Otomotif dan Komponennya 2017-2021 

Kode 

DER 

2017 2018 
Peru 

bahan 
2018 2019 

Peru 

bahan 
2019 2020 

Peru 

bahan 
2020 2021 

Peru 

bahan 

ASII 0,93 0,94 1% 0,94 0,96 2% 0,96 0,79 18% 0,79 0,73 8% 

INDS 0,14 0,14 0% 0,14 0,12 14% 0,12 0,11 9% 0,11 34,01 304% 

SMSM 0,35 0,35 0% 0,35 0,27 21% 0,27 0,28 4% 0,28 0,35 24% 

AUTO 0,39 0,42 6% 0,42 1,22 193% 1,22 0,39 68% 0,39 0,42 8% 

IMAS 3,11 2,30 26% 2,30 3,42 48% 3,42 3,76 10% 3,76 2,87 24% 

BOLT 0,60 0,76 28% 0,76 0,68 11% 0,68 0,59 13% 0,59 0,65 11% 

GJTL 2,32 2,39 3% 2,39 2,19 8% 2,19 1,96 10% 1,96 1,66 16% 

LPIN 348,66 0,09 100% 0,09 0,07 23% 0,07 0,07 0% 0,07 0,08 14% 

Sumber : Bursa Efek Indonesia; Diolah Peneliti 2023 

 Pada tabel 1.3 diatas, secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa 

nilai Debt to Equity Ratio dari 8 perusahaan yang termasuk kedalam sub sektor 

otomotif dan komponennya mengalami fluktuatif dalam waktu lima tahun. Oleh 

karena itu, masing-masing perusahaan tersebut berarti tidak stabil dalam 

melunasi semua kewajiban jangka pendek dan jangka panjang menggunakan 

modal yang dimiliki. 
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Salah satu indikator dari rasio profitabilitas yaitu Return On Assets. Return 

On Assets meruapakan rasio yang menunjukkan seberapa besar jumlah laba 

bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

ekuitas (Hery, 2018). Return On Assets adalah ukuran keuntungan perusahaan 

yang dihasilkan relatif terhadap investasinya dalam aset. Hal ini memberikan 

indikasi apakah aset perusahaan kurang atau lebih digunakan (Meragal & 

Senadheera, 2016). Semakin besar ROA menunjukkan kiernja yang semakin 

baik, karena tingkat pengembalian semakin besar (Ang, 2010). Berikut 

merupakan perhitungan Return On Assets :  

Tabel 1.4  

Return On Assets  

Perusahaan Otomotif dan Komponennya 2017-2021 

Sumber : Bursa Efek Indonesia; Diolah Peneliti 2023 

Pada tabel 1.4 diatas, secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa nilai 

Return On Assets dari 8 perusahaan yang termasuk kedalam sub sektor otomotif 

Kode 

ROA 

2017 2018 
Peru 

bahan 
2018 2019 

Peru 

bahan 
2019 2020 

Peru 

bahan 
2020 2021 

Peru 

bahan 

ASII 0,050 0,052 4% 0,052 0,046 11% 0,046 0,039 15% 0,039 0,042 7% 

INDS 0,027 0,031 15% 0,031 0,018 43% 0,018 0,024 33% 0,024 0,036 53% 

SMSM 0,098 0,098 0% 0,098 0,090 9% 0,090 0,072 20% 0,072 0,116 61% 

AUTO 0,021 0,024 13% 0,024 0,028 19% 0,028 -0,009 132% -

0,009 
0,023 354% 

IMAS 
-

0,009 
0,003 131% 0,003 0,009 221% 0,009 -0,010 204% 

-

0,010 

-

0,002 
81% 

BOLT 0,058 0,039 33% 0,039 0,029 25% 0,029 -0,017 160% 
-

0,017 
0,015 188% 

GJTL 0,001 
-

0,004 
522% -

0,004 
0,010 319% 0,010 0,004 140% 0,004 0,004 206% 

LPIN 0,127 0,072 44% 0,072 0,060 16% 0,060 0,021 65% 0,021 0,043 102% 
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dan komponennya mengalami fluktuatif dalam waktu lima tahun. Oleh karena 

itu, masing-masing perusahaan tersebut berarti tidak stabil dalam memperoleh 

laba bersihnya. 

Penelitian terdahulu yang meneliti mengenai pengaruh Current Ratio, Debt 

To Equity Ratio dan Return On Assets terhadap nilai perusahaan masih 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian. Penelitian yang 

dilakukan Angripta (2020), memperoleh hasil bahwa Current Ratio dan Return 

On Assets berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan penelitian yang dilakukan 

oleh Putri Utami (2019) mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio memperoleh 

hasil bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan Stiyarini dan Bambang Hadi 

Susanto (2016), memperoleh hasil bahwa Current Ratio tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Lisa (2022) mengenai 

pengaruh Debt to Equity Ratio memperoleh hasil bahwa Debt To Equity Ratio 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Begitupun pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Muhammad dkk, 2018) mengenai Return On Assets 

memperoleh hasil bahwa Return On Assets tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang dituangkan dalam bentuk tugas akhir/skripsi dengan judul 

“Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets 
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Terhadap Nilai Perusahaan Pada Sub Sektor Otomotif dan Komponennya 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Nilai perusahaan pada sektor otomotif dan komponennya mengalami 

fluktuatif yang cenderung menurun pada beberapa perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Terdapat beberapa faktor yang kemungkinan mempengaruhi nilai 

perusahaan, seperti Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On 

Assets. 

3. Terjadinya inkonsistensi atas hasil penelitian yang dilakukan 

sebelumnya. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, Batasan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan 4 variabel yaitu tiga variabel independen 

yaitu Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER) dan Return On 

Assets (ROA) dan satu variabel dependen yang diukur menggunakan 

Nilai Perusahaan (Tobin’s Q). 
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2. Data yang digunakan yaitu data pada perusahaan Otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2021. 

2. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

pada perusahaan otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2021. 

3. Apakah Return On Assets berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2021. 

4. Apakah Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets 

secara simultan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2021. 

1.5. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.5.1. Maksud Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk memperoleh informasi 

tentang masalah yang diteliti, kemudian dituangkan dalam bentuk skripsi atau 
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tugas akhir yang merupakan salah satu syarat kelulusan Program S1 Manajemen 

di Universitas Sangga Buana YPKP Bandung. 

1.5.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahaui, mendeskripsikan 

serta menjelaskan : 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2021 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2021 

3. Pengaruh Return On Assets terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2021 

4. Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets 

secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan otomotif dan 

komponennya tahun 2017-2021 

1.6. Kegunaan Penelitian 

1.6.1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan secara teknis dapat berguna dan membantu 

perusahaan untuk memperbaiki ataupun meningkat nilai perusahaan. Bagi 
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invesrtor penelitian ini juga diharapkan dapat berguna agar dapat memilih 

perusahaan yang tepat untuk keputusan investasi. 

1.6.2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai konsep teori Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Return On Assets, Nilai perusahaan, dan Tobin’s Q. 

1.7. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.7.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan memperoleh data dari web resmi idx 

(www.idx.com) yang berupa data laporan keuangan per triwulan dan buku 

tahunan masing-masing perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya 

periode 2017-2021 dan sebagian data diperoleh dari buku tahunan masing-

masing perusahaan otomotif. 

1.7.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 6 bulan. Dimulai dari bulan 

Februari sampai dengan Juli 2023. Berikut merupakan tabel alokasi waktu 

penelitian : 

 

 

 

 

http://www.idx.com/
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Tabel 1.5 

Alokasi Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan Penelitian 

Feb 

2023 

Mare

t2023 

April 

2023 

Mei 

2023 

Juni 

2023 

Juli  

2023 

1 

Pengajuan 

Judul 

      

2 

Penyusunan 

BAB I 

      

3 

Penyusunan 

BAB II 

      

4 

Penyusunan 

BAB III 

      

5 Sidang UP       

6 

Pengolahan 

Data 

      

7 

Penyusunan 

BAB IV & 

BAB V 

      

8 Sidang Akhir       

Sumber : Peneliti 2023 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori dan Konsep 

Telori dan Konselp yang digunakan pada pelnellitian ini melngacu kelpada 

pelndelkatan fundamelntal. Analisis fundamelntal melrupakan analisis yang 

melnggunakan data historis atau data yang tellah lelwat (Anoraga & Pakarti, 

2001). 

2.1.1. Manajemen Keuangan 

Melnurut (Sutrisno, 2017) melnyatakan bahwa : 

“Manajelmeln Keluangan melrupakan selmua aktivitas pelrusahaan yang 

belrhubungan delngan pelmbellanjaan yang telrdiri dari tiga usaha, yaitu : 

a. usaha-usaha melndapatkan dana pelrusahaan delngan biaya yang murah 

b. usaha untuk melnggunakan data telrselbut selcara elfisieln 

c. dan elfisielnsi pelngalokasian dana dalam kelgiatan usaha”. 

Melnurut (KD Wilson, 2020) melnjellaskan bahwa : 

“Manajelmeln Keluangan telrutama mellibatkan pelnggalangan dana dan 

pelmanfaatannya selcara elfelktif delngan tujuan melmaksimalkan kelkayaan 

pelmelgang saham” 

Melnurut (Suhelrman, 2021) Melnyatakan bahwa : 
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“Manajelmeln keluangan melrupakan selgala aktivitas pelrusahaan yang 

belrhubungan delngan bagaimana melmpelrolelh dana, melnggunakan dana dan 

melngellola aselt selsuai tujuan pelrusahaan selcara melnyelluruh. 

Belrdasarkan pelngelrtian di atas, maka manajelmeln keluangan melrupakan 

selgala aktivitas yang belrhubungan delngan bagaimana pelrusahaan melngellola 

dan melnggunakan dana nya. Belrikut melrupakan fungsi-fungsi dari manajelmeln 

keluangan : 

1. Financing. Fungsi pelndanaan mellahirkan kelputusan pelndanaan atau 

kelbijakan struktur modal. Kelputusan pelndanaan belrkaitan delngan masalah 

bagaimana manajelr keluangan harus melmpelrtimbangkan dan manganalisis 

kombinasi dari sumbelr-sumbelr dana yang elkonomis bagi pelrusahaan guna 

melmbellanjai kelbutuhan-kelbutuhan invelstasi selrta kelgiatan usahanya. 

2. Invelsmelnt. Fungsi invelstasi mellahirkan kelputusan invelstasi. Kelputusan 

invelstasi yang belrkaitan delngan masalah manajelr keluangan harus 

melngalokasikan dana kel dalam belntuk-belntuk invelstasi yang dapat 

melndatangkan keluntungan bagi pelrusahaan di masa yang akan datang 

3. Dividelnd Policy. Fungsi pelmbagian laba mellahirkan kelputusan divideln. 

Kelputusan divideln melrupakan kelputusan manajelmeln keluangan untuk 

melnelntukan : a) belsarnya prelselntasel laba yang dibagikan kelpada para 

pelmelgang saham dalam belntuk cash dividelnd; b) stabilitas divideln yang 

dibagikan; c) divideln saham (stock dividelnd); d) pelmelcahan dividelnd; el) 

pelnarikan kelmbali saham yang belreldar 
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2.1.2. Nilai Perusahaan 

Melnurut (Fathonah, 2021) melnyatakan bahwa : 

“Nilai pelrusahaan adalah prelselpsi invelstor telrhadap pelrusahaan, yang selring 

dihubungkan delngan harga saham pada suatu pelrusahaan. Karelna nominal yang 

harus dikelluarkan olelh selorang invelstor untuk melmbelli nilai pelrusahaan dapat 

melnilai kelmakmuran pelmelgang nilai pelrusahaan”. 

Melnurut (Noelriawan, 2012) melnyatakan bahwa :  

“Nilai pelrusahaan melrupakan kondisi yang tellah dicapai olelh suatu pelrusahaan 

selbagai gambaran dari kelpelrcayaan masyarakat telrhadap pelrusahaan seltellah 

mellalui suatu prosels kelgiatan sellama belbelrapa tahun, yaitu seljak pelrusahaan 

telrselbut didirikan delngan sampai saat ini”. 

Nilai pelrusahaan melrupakan salah satu hal yang pelrlu dipelrhatikan olelh 

manajelmeln pelrusahaan karelna nilai pelrusahaan dapat melnggambarkan 

kelbelrhasilan pelrusahaan yang dinilai dari harga saham (Dzahabiyya elt al., 

2020). Nilai pelrusahaan dalam pelnellitian ini melmiliki unsur harga saham di 

dalam proksi Tobin’s Q. Bagi pelrusahaan yang melnelrbitkan saham di pasar 

modal, harga saham yang dipelrjualbellikan di bursa melrupakan indikator nilai 

pelrusahaan (Kahfi elt al., 2018). 

Dari pelnjellasan melngelnai nilai pelrusahaan diatas, maka nilai pelrusahaan 

melrupakan alat untuk mellihat kinelrja suatu pelrusahaan yang dicelrminkan olelh 

harga saham dan ditelntukan olelh kelkuatan sumbelr daya yang dimiliki 

pelrusahaan. Selmakin tinggi harga saham maka akan selmakin tinggi pula nilai 
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pelrusahaan. Hal telrselbut akan melmbuat citra pelrusahaan baik dan dapat 

melnarik lelbih banyak invelstor, karelna delngan nilai pelrusahaan yang tinggi akan 

melmbelrikan dampak positif selrta dapat melmaksimalkan kelmakmuran para 

pelmelgang saham. 

Melmaksimalkan nilai pelrusahaan sangat pelnting karelna melmaksimalkan 

nilai pelrusahaan belrarti melmaksimalkan tujuan utama dari didirikannya 

pelrusahaan dan melmaksimalkan kelmakmuran para invelstor. 

Pada pelnellitian ini faktor yang melmpelngaruhi nilai pelrusahaan 

diantaranya adalah : 

1. Likuiditas 

Likuiditas melrupakan faktor yang melmpelngaruhi nilai pelrusahaan. 

Melnurut (Putri elt al., 2016) likuiditas melrupakani indikator melngelnai 

kelmampuan pelrusahaan untuk melmbayar selmua kelwajibannya. Tingkat 

likuiditas yang tinggi akan melnunjukkan bahwa pelrusahaan belrada dalam 

kondisi yang baik selhingga akan melnambah pelrmintaan akan saham dan 

telntunya akan melnaikkan harga saham. harga saham juga akan celndelrung 

melngalami pelnurunan jika invelstor melnganggap pelrusahaan sudah telrlalu 

likuid yang artinya telrdapat aktiva produktif yang tidak dimanfaatkan olelh 

pelrusahaan dan tidak dimanfaatkannya aktiva telrselbut akan melnambah 

belban bagi pelrusahaan karelna biaya pelawatan dan biaya pelnyimpanan. 

Indikator untuk melnghitung likuiditas diantara nya : Currelnt Ratio, Cash 

Ratio, Quick Ratio, Rasio pelrputaran kas, Invelntory to Nelt Working Capital 
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2. Lelvelragel 

Lelvelragel melnurut (Kusumawati dan Sudelnto, 2005) juga melrupakan 

faktor yang dapat elmelmpelngaruhi nilai pelrusahaan. lelvelragel melmiliki 

kelmampuan untuk mellihat selbelrapa mampu pelrusahaan melmbayar hutang 

delngan melnggunakan elkuitas yang dimiliki. Lelvelragel dapat diartikan 

selbagai pelnaksir dari relsiko yang mellelkat pada suatu pelrusahaan. Selmakin 

belsar nilai lelvelragel maka melnunjukkan bahwa relsiko nvelstasi selelmakin 

belsar. Belbelrapa pelrusahaan melngalami tingkat pelnurunan nilai pelrusahaan, 

walaupun melrelka melningkatkan kelpelmilikan. Indikator untuk melnghitung 

Lelvelragel diantaranya : Delbt to Elquity Ratio, Delbt to Asselts Ratio, Long 

Telrm Delbt to Elquity Ratio, Timels Intelrelst Elarneld, Fixeld Chargel Covelragel. 

3. Profitabilitas 

Profitabilitas melrupakan faktor yang melmpelngaruhi nilai pelrusahaan. 

Melnurut (Kamsir, 2012) jika manajelr mampu melngellola pelrusahaan 

delngan baik maka biaya yang akan dikelluarkan olelh pelrusahaan akan 

melnjadi lelbih kelcil selhingga keluntungan yang dihasilkan melnjadi lelbih 

belsar. Belsar atau kelcilnya profit ini yang akan melmpelngaruhi nilai 

pelrusahaan. Indikator yang dapat melnghitung profitabilitas diantaranya : 

Relturn On Asselts, Relturn On Elquity, Nelt Profit Margin, Elarning pelr Sharel 

of Common Stock. 
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2.1.2.1. Indikator Nilai Perusahaan 

Nilai pelrusahaan melmiliki belbelrapa indikator untuk melngukur selbarapa 

belsar nilai pelrusahaan. Melnurut (Krisnawati & Miftah, 2019) rasio pelnilaian 

pelrusahaan telrdiri dari : 

1. Pricel to Book Valuel 

Pricel to Book Valuel atau nilai harga buku Melnurut (Harjadi, 2015) 

melrupakan gambaran selbelrapa belsar pasar melnghargai nilai buku saham 

suatu pelrusahaan. Selmakin tinggi PBV melnunjukkan bahwa pasar pelrcaya 

akan prospelk pelrusahaan telrselbut di masa melndatang. Rumus Pricel to Book 

Valuel adalah (Harjadi, 2015) : 

 

 

2. Pricel Elarning Ratio 

Melnurut  (Tandellilin, 2007) Dalam Anirotul (2018), Pricel Elarning 

Ratio adalah pelrbandingana antara harga saham pelrusahaan delngan elarning 

pelr sharel dalam saham. Rasio ini melnggambarkan aprelsiasi pasar telrhadap 

kelmampuan pelrusahaan dalam melnghasilkan laba. Selmakin tinggi risiko, 

selmakin tinggi faktor diskonto, dan selmakin relndah risiko PElR. Rumus 

pelrhitungan Pricel Elarning Ratio (Rahmi, 2014) : 

 

Price to Book Value  = 
Harga Saham

Nilai Buku Saham
 

Price Earning Ratio  = 
Harga Saham  per Lembar Saham

Laba per Lembar Saham
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3. Elarning Pelr Sharel 

Elarning pelr Sharel atau pelndapatan pelr lelmbar saham adalah belntuk 

pelmbelrian keluntungan yang dibelrikan kelpada pelmelgang saham dari seltiap 

lelmbar saham yang dimiliki. 

 

 

4. Tobin’s Q 

Melnurut (Jelroh, 2020) Tobin’s Q melrupakan proyelksi untuk melngukur 

hubungan antara nilai pasar saham pelrusahaan telrhadap biaya pelrgantian 

sumbelr daya pelrusahaan. 

 

 

Pada pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan Tobin’s Q untuk melngukur 

belsarnya nilai pelrusahaan karelna Tobin’s Q melnjadi preldiktor yang akurat 

dibanding delngan yang lainnya. 

2.1.3. Tobin’s Q 

Tobin’s Q adalah rasio yang dipelrkelnalkan pelrtama kali olelh selorang 

Elkonom Amelrika belrnama Jamels Tobin pada tahun 1969. Tobin’s Q 

melrupakan ukuran telntang selbelrapa elfelktif manajelmeln melmanfaatkan sumbelr-

sumbelr daya elkonomis dalam kelkuasaannya (M, 2019)”.  

Earning Per Share  = 
Laba Setelah Pajak

Jumlah Lembar Saham Beredar
 

Tobin’s Q = 
(MVE+DEBT)

TA
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Tobin’s Q melrupakan salah satu ratio dalam melngukur nilai pelrusahaan. 

Tobin’s Q melrupakan alat ukur ratio yang melndelfinisikan nilai pelrusahaan 

selbagai belntuk nilai aselt belrwujud dan aselt tidak belrwujud. Tobin’s Q juga 

dapat melnggambarkan elfelktif dan elfisielnnya pelrusahaan dalam melmanfaatkan 

selgala sumbelr daya belrupa aselt yang dimiliki pelrusahaan (Dzahabiyya elt al., 

2020). Selmakin tinggi nilai Tobin’s Q maka pelrusahaan telrselbut dapat 

dikatakan baik dalam melngellola manajelmeln pelrusahaannya. Hal telrselbut juga 

akan melningkatkan minat invelstor, karelna nilai Tobin’s Q adalah nilai 

pelrusahaan yang akurat.  

Melnurut Praseltyorini (2013), Tobin’s Q dapat dihitung delngan rasio pasar 

saham pelrusahaan ditambah delngan hutang kelmudian melmbandingkan delngan 

total aselt pelrusahaan.  Rumus dapat dituliskan selbagai belrikut : 

 

Keltelrangan : 

Tobin’s Q : Nilai Pelrusahaan 

MVEl : Nilai Pasar ( Jumlah lelmbar saham yang belreldar x Harga saham) 

DElBT : Total Hutang 

TA : Total Aselt 

Melnurut (Sudiyanto & Puspitasari, 2010) dalam jurnal (Meldiyanti elt al., 

2021) melnyelbutkan skors dari Tobin’s Q ratio antara lain : 

Tobin’s Q = 
(MVE+DEBT)

TA
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1. Jika hasil Tobin’s Q > 1 belrarti hasil manajelmeln pelrusahaan belrhasil 

dalam melngellola aktiva atau aselt pelrusahaan, Ovelrvalueld 

2. Jika hasil Tobin’s Q < 1 belrarti hasil manajelmeln pelrusahaan gagal 

dalam melngellola aktiva atau aselt pelrusahaan, Undelrvalueld 

3. Jika hasil Tobin’s Q = 1 belrarti hasil manajelmeln pelrusahaan Stagman 

dalam melngellola aktiva atau aselt pelrusahaan, Avelragel. 

Kelunggulan Tobin’s Q : 

a. Tobin’s Q melncelrminkan aselt pelrusahaan selcara kelselluruhan. 

b. Tobin’s Q melncelrminkan selntimeln pasar, misalnya analisisdilihat 

dari prospelk pelrusahaan atau spelkulasi. 

c. Tobin’s Q melncelrminkan modal  intellelktual pelrusahaan. 

d. Tobin’s Q dapat melngatasi masalah dalam melmpelrkirakan tingkat 

keluntungan. 

2.1.4. Current Ratio 

Currelnt Ratio atau rasio lancar melrupakan salah satu indikator dari 

rasio likuiditas untuk melngukur apakah suatu pelrusahaan likuid atau tidak 

delngan melmbandingkan aselt lancar dan hutang lancar. 

2.1.4.1. Pengertian Current Ratio 

Melnurut  (Rahmawati, 2017) melnyatakan bahwa adalah :  

“Currelnt ratio melrupakan ukuran yang selring digunakan untuk melngeltahui 

kelsanggupan dalam melmelnuhi kelwajiban jangka pelndelk, karelna rasio CR akan 

melnunjukkan selbelrapa jauh tuntutan dari krelditor jangka pelndelk akan dipelnuhi 



23 

 

 

olelh aktiva yang dipelrkirakan melnjadi uang tunai dalam pelriodel yang sama 

delngan jatuh telmpo”. 

Melnurut (Kamsir, 2018) melnyatakan bahwa : 

“Currelnt Ratio adalah Rasio untuk melngukur kelmampuan pelrusahaan 

melmbayar kelwajiban jangka pelndelk atau utang yang selgelra jatuh telmpo pada 

saat ditagih selcara kelselluruhan” 

Melnurut (Sujarwelni, 2019) melnyatakan bahwa : 

”Currelnt Ratio melrupakan rasio yang digunakan untuk melngukur kelmampuan 

pelrusahaan dalam melmbayar kelwajiban jangka pelndelknya delngan 

melnggunakan aktiva lancar yang dimiliki”. Currelnt Ratio melrupakan 

pelrbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar. Pelrusahaan yang melmiliki 

nilai likuiditas yang baik akan dianggap melmiliki kinelrja yang baik olelh 

invelstor (Sudiani dan Darmayanti, 2016). 

Dari belbelrapa pelngelrtian diatas, maka Currelnt Ratio melrupakan rasio 

untuk melngukur selbelrapa mampu pelrusahaan dalam melmelnuhi kelwajiban 

jangka pelndelk yang sudah melndelkati jatuh telmpo delngan melnggunakan aselt 

lancar yang dimiliki pelrusahaan. 

2.1.4.2. Indikator Current Ratio 

Melnurut (Sujarwelni, 2019) Currelnt Ratio dapat dirumuskan selbagai 

belrikut : 

 Current Ratio = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

Hutang Lancar
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 Komponeln pelmbelntuk Currelnt Ratio adalah : 

a. Aktiva Lancar : Aktiva lancar melrelprelselntasikan nilai selluruh aselt 

yang bisa dikonvelrsikan kel uang dalam kurun waktu satu tahun. 

Melliputi Kas, Selkuritas, Pelrseldiaan, Piutang usaha 

b. Hutang Lancar : Utang lancar melrupakan atau obligasi yang harus 

dibayarkan dalam satu tahun. Melliputi Utang usaha, Welsell tagih 

jangka pelndelk, Utang jatuh telmpo yang kurang dari 1 tahun, Akrual 

pajak. 

Dapat dikatakan bahwa untuk melnghitung Currelnt Ratio dapat di ukur 

melnggunakan aselt lancar dan utang lancar.  Pelrusahaan delngan hasil nilai 

Currelnt Ratio yang tinggi dan mampu melmelnuhi kelwajibannya maka 

pelrusahaan telrselbut dapat dikatakan likuid atau akan dianggap melmiliki kinelrja 

yang baik olelh para invelstor. Namun, jika pelrusahaan tidak mampu 

melmelnuhinya maka pelrusahaan dinilai selbagai pelrusahaan ilikuid. 

2.1.4.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio 

Melnurut (Jumingan, 2018) faktor-faktor yang melmpelngaruhi Currelnt 

Ratio selbagai belrikut : 

1. Surat-surat belrharga yang dimiliki dapat selgelra diuangkan 

2. Bagaimana tingkat pelngumpulan piutang 

3. Bagaimana tingka pelrputaran pelrseldiaan 

4. Melmbandingkan antara aktiva lancar delngan utang lancar 

5. Melnyelbut pos masing-masing belselrta jumlah rupiahnya 
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6. Melmbandingkan delngan rasio industri. 

Dalam melnganalisis dan melngukur Currelnt Ratio ini pelrlu dipelrhatikan 

kelmungkinan adanya manipulasi data yang disajikan olelh pelrusahaan yaitu 

delngan melngurangi jumlah hutang lancar yang mungkin diimbangi delngan 

melngurangi jumlah aktiva lancar dalam jumlah sama. 

2.1.5. Debt To Equity Ratio 

Delbt to Elquity Ratio atau rasio utang telrhadap utang ini melrupakan 

salah satu indikator dari rasio lelvelragel yang melngukur selbelrapa mampu 

pelrusahaan dalam melmbayar hutang melnggunakan modal yang dimiliki. 

2.1.5.1. Pengertian Debt To Equity Ratio 

Melnurut (Helry, 2018) melnyatakan bahwa : 

“Delbt to Elquity Ratio adalah Rasio yang digunakan untuk melngukur belsarnya 

proporsi utang telrhadap modal. Rasio ini belrguna untuk melngeltahui belsarnya 

pelrbandingan antara jumlah dana yang diseldiakan olelh krelditor delngan jumlah 

dana yang belrasal dari pelmilik pelrusahaan” 

Melnurut (Kamsir, 2014) melnyatakan bahwa : 

“Delbt to Elquity Ratio melrupakan rasio utang yang digunakan untuk melnilai 

hutang dan elkuitas. Rasio ini digunakan untuk melngeltahui jumlah dana yang 

diseldiakan pelminjam (krelditor) delngan pelmilik pelrusahaan. Delngan kata lain, 

rasio ini belrfungsi untuk melngeltahui seltiap rupiah modal selndiri yang dijadikan 

jaminan utang”. 
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Melnurut (Praseltyorini, 2013) melnyatakan bahwa Delbt to Elquity Ratio 

melrupakan kelbijakan pelnellitian yang belrkaitan delngan kelputusan pelrusahaan 

dalam melmbiayai pelrusahaan yang artinya “Delbt to Elquity Ratio 

melncelrminkan kelmampuan pelrusahaan dalam melnggunakan kelmampuan 

pelrusahaan dalam melnggunakan selluruh kelwajibannya yang ditunjukkan  

belrapa bagian dari modal selndiri”.  

Dari pelngelrtian diatas melngelnai Delbt to Elquity Ratio dapat dikatakan 

bahwa Delbt to Elquity Ratio melrupakan rasio untuk melngukur kelmampuan 

pelrusahaan dalam melmbiaya selluruh kelwajibannya dari modal yang dimiliki. 

Delngan kata lain, untuk melngeltahui seltiap rupiah modal selndiri dapat dijadikan 

jaminan utang. 

2.1.5.2. Indikator Debt To Equity Ratio 

Indikator yang digunakan dalam pelrhitungan Delbt to Elquity Ratio 

adalah selbagai belrikut (Helry, 2018) : 

   

   

 Komponeln pelmbelntuk Delbt To Elquity Ratio : 

a. Hutang : Hutang adalah suatu kelwajiban yang wajib dilunaskan olelh 

selselorang atau pelrusahaan. Dalam rumus DE lR ini utang 

melnggambarkan selluruh utang milik pelrusahaan, telrmasuk utang 

Debt To Equity Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

Total Modal
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jangka pelndelk dan jangka panjang, hingga dana pellunasan obligasi 

selrta kelwajiban pajak tangguhan. 

b. Modal : Modal melrupakan saham atau selkuritas yang 

melmprelselntasikan kelpelmilikan selselorang telrhadap pelrusahaan. 

Dalam rumus DElR modal melrupakan kelpelmilikan pelrusahaan 

telrhadap aselt, selpelrti pelrusahaan, propelrti, atau mobil seltellah utang 

telrhhadap aselt telrselbut dibayar. 

Dapat dikatakan bahwa untuk melnghitung Delbt to Elquity Ratio adalah 

delngan melmbandingkan total utang dan total modal. Selmakin kelcil nilai DElR 

yang dihasilkan maka pelrusahaan telrselbut dapat dikatakan baik dalam 

melmbiayai utang. Seldangkan, selmakin tinggi nilai DElR maka selmakin belsar 

belban pelrusahaan dan belrisik kelmunkinan gagal dalam melmbiayai utang 

karelna modal yang seldikit. Invelstor akan melnghindari pelrusahaan yang 

melmiliki nilai DElR yang tinggi karelna dianggap akan belrisiko dan melmbelrikan 

dampak nelgatif. 

2.1.5.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio 

Faktor-faktor yang melmpelngaruhi Delbt to Elquity Ratio adalah selbagai 

belrikut (M. Ginting, 2017) : 

a. Risiko bisnis pelrusahaan atau tingkat risiko yang telrkandung pada 

aktiva pelrusahaan apabila tidak melnggunakan uttang. Makin belsar 

risiko pelrusahaan, makin relndah risiko utang yang optimal. 
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b. Posisi pajak pelrusahaan. Alasan utama untuk melnggunakan utang 

adalah karelna biaya bungan dapat dikurangkan dalam pelrhitungan 

pajak selhingga melnurunkan biaya utang yang selsungguhnya. 

c. Flelksibiltas keluangan atau kelmampuan untuk melnambahkan modal 

delngan pelrsyaratan yang masuk akal dalam keladaan yang kurang 

melngunrungkan. 

2.1.6. Return On Assets 

Relturn On Asselts atau tingkat pelngelmbalian modal melrupakan salah 

satu indikator dari rasio profitabilitas untuk melngukur selbelrapa belsar 

pelrusahaan dalam melnghasilkan laba belrsih delngan melmbandingkan lab belrsih 

delngan total aselt pelrusahaan. 

2.1.6.1. Pengertian Return On Assets 

Melnurut (Helry, 2018) melnyatakan bahwa:  

“Relturn On Asselts adalah digunakan untuk melngukur selbelrapa jauh jumlah laba 

belrsih yang akan dihasilkan dari seltiap rupiah dana yang telrtanam dalam total 

aselt”. 

Melnurut (Purba & Mahelndra, 2022) melnyatakan bahwa : 

“Relturn On Asselt adalah rasio yang digunakan untuk melnilai kelmampuan 

pelrusahaan melmpelrolelh laba dalam hubungannya total aktiva”. 

Melnurut (Hanafi & Halim, 2012:81) melnyatakan bahwa : 
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“Relturn On Asselts adalah Rasio yang digunakan untuk melngukur kelmampuan 

pelrushaaan melnghasilkan laba belrsih belrdasarkan tingkat aselt telrtelntu. ROA 

yang tinggi melnunujukkan elfisielnsi manajelmeln aselt, yang belrarti elfisieln 

manajelmeln”. 

Relturn On Asselts adalah ukuran keluntungan pelrusahaan yang dihasilkan 

rellatif telrhadap invelstasinya dalam aselt. Hal ini melmbelrikan indikasi apakah 

aselt pelrusahaan kurang atau lelbih digunakan (Melragal & Selnandhelelra, 2016).  

Dari pelngelrtian diatas melngelnai Relturn On Asselts  dapat dikatakan 

bahwa Relturn On Asselts adalah rasio untuk melngukur selbelrapa belsar 

pelrusahaan dalam melnghasilkan laba belrsih delngan mellihat aselt yang dimiliki 

pelrusahaan.  

2.1.6.2. Indikator Return On Assets 

Indikator yang digunakan untuk melngukur Relturn On Asselts selbagai 

belrikut (Mellda elt al, 2017) : 

 

 

Komponeln pelmbelntuk Relturn On Asselts selbagai belrikut melnurut 

Kielso, Welygant, Warfielld yang ditelrjelmahkan olelh Elmil Salim (2002:153) : 

a. Pelndapatan, adalah arus masuk aselt atau pelningkatan lain dalam aselt 

elntitas atau pelmbayaran kelmbali kelwajibannya sellama satu pelriode l 

yang diselbabkan olelh pelnyelrahan atau produksi barang, pelnyeldia jasa, 

Return On Assets = 
Laba Bersih

Total Aset
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atau aktivitas lain yang melrupakan bagian dari opelrasi utama 

pelrusahaan. 

b. Belban, adalah arus kas kelluar atau pelnurunan lain dalam aselt elntitas 

atau pelnambahan kelwajibannya sellama satu pelriodel, yang diselbabkan 

olelh pelnyeldia jasa, atau aktivitas lain yang melruapakan bagian dari 

opelrasi utama pelrusahaan. 

c. Laba, melrupakan pelrtambahan elkuitas pelrusahaan (Aktiva belrsih) dari 

transaksi sampingan atau insidelntil kelcuali yang dihasilkan dari 

pelndapatan atau invelstasi olelh pelmilik. 

d. Rugi, adalah pelnurunan elkuitas pelrusahaan (Aktiva belrsih) dari 

traksaksi sampingan atau insidelntal kelcuali yang belrasal dari belban atau 

pelmbagian kelpada pelmilik. 

Dapat dikatakan bahwa untuk melnghitung Relturn On Asselts yaitu 

delngan melmbandingkan laba belrsih dan total aselt yang dipelrolelh dari laporan 

keluangan pelrusahaan. Nilai Relturn On Asselts yang selmakin tinggi 

melnunjukkan bahwa kinelrja pelrusahaan selmakin baik dalam melnghasilkan laba 

selhingga akan melningkatkan citra pelrusahaan yang pada akhirnya 

melningkatkan pula nilai pelrusahaan dalam pandangan para stakelholdelr 

(Kusumadilaga, 2010). Selmakin tinggi nilai ROA maka selmakin baik 

pelrusahaan dalam melmpelrolelh keluntungan. 

 

2.1.6.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets 

Faktor yang melmpelngaruhi Relturn On Asselts (Riyanto, 2015) : 
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1. Profit Margin, yaitu pelrbandingan antara aselelts opelrating incomel atau 

laba belrsih usaha dibandingkan delngan nelt salels atau pelnjualan belrsih 

dinyatakan dalam pelrselntasel. Profit ini melngukur tngkat keluntungan 

yang dapat dicapai olelh pelrusahaan dihubungkan delngan 

pelnjualannya. 

2. Turnovelr of opelrating asselts, yaitu delngan jalan melmbandingkan antara 

nelt salels aau pelnjualan belrsih delngan opelrating asselts atau modal usaha. 

Belrdasarkan pelrnyataan diatas maka faktor yang melmpelngaruhi Relturn On 

Asselts yaitu pelningkatan dalam pelrputaran aselt dan pelningkatanan dalam 

margin laba nelto yang artinya jika pelrusahaan ingin melningkatkan rasio Reltun 

On Asselts maka pelrusahaan dapat melningkatkan pelrputaran aselt dan margin 

laba nelto. 

2.1.7. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahulu digunakan selbagai dasar dalam pelnyusunan 

pelnellitiaan yang belrtujuan melngeltahui hasil yang tellah dilakukan pelnelliti 

telrdahulu selbagai pelrbandingan selrta gambaran yang dapat melndukung 

kelgiatan pelnellitian sellanjutnya.Belrikut melrupakan hasil-hasil dari pelnellitian 

telrdahulu : 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Peneltitan Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 

Pelngaruh CR, DElR, 

dan ROA telrhadap 

Nilai Pelrusahaan pada 

PT Jasa Marga Tbk 

Tahun 2010-2019 

 

Wildan Dzulhijar, Lelni 

Nur Pratiwi dan Bantelr 

Laksana  

 

Sourcel : Indonelsian 

Journal of Elconomics 

and Managelmelnt Vol. 

1, No. 2 pp 401-109 

(2021) 

 

Hasil pelnellian 

melnunjukkan 

bahwa DElR 

belrpelngaruh 

telrhadap nilai 

pelrusahaan. 

Seldangkan ROA 

dan CR tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap nilai 

pelrusahaan. 

- Meltodel 

Analisis : 

Modell relgrelsi 

linelar 

belrganda 

- variabell 

indelpelndeln : 

CR, ROA, 

DElR 

- Variabell 

delpelndeln (Nilai 

pelrusahaan) 

delngan PBV 

- Pelrusahaan 

yang ditelliti 

- Pelriodel tahun 

2 

Pelngaruh Currelnt 

Ratio, Relturn On 

Asselts, Total Asselt 

Turnovelr dan Delbt to 

Elquity Ratio Telrhadap 

Nilai Pelrusahaan (Studi 

Elmpiris pada 

Pelrusahaan Manufaktur 

Sub Selktor Propelrti dan 

Relal Elstatel yang 

Telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indonelsia Pelriodel 

2015-2017)  

 

Putri Utami dan Wellas  

 

Hasil pelnellian 

melnunjukkan 

bahwa selcara 

parsial CR dan 

DElR dan CR  

belrpelngaruh 

telrhadap nilai 

pelrusahaan. 

Seldangkan  ROA 

tidak belrpelngaruh 

telrhadap nilai 

pelrusahaan. 

- Variabell 

indelpelndeln 

- Meltodel 

analisis : 

Modell relgrelsi 

linelar 

belrganda 

- Proyelksi nilai 

pelrusahaan : 

PBV 

- Pelrusahaan 

yang ditelliti 

- Pelriodel 

pelnellitian 
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Sumbelr : Jurnal 

Akuntansi dan 

Keluangan Vol. 8 No. 1 

(2019) 

 

3 

Influelncel of 

Profitability to thel Firm 

Valuel Of Divelrsifield 

Companiels in thel 

Philippinels.  

 

William Sucuahi & Jay 

Mark Cambarihan  

 

Sumbelr : Accounting 

and Financial Relselarch 

Vol.5, No.2 (2016) 

 

Hasil pelnellitian 

melnunjukan bahwa 

ROA belrpelngaruh 

signifikan telrhadap 

nilai pelrusahaan 

- Proyelksi 

Nilai 

Pelrusahaan : 

Tobin’s Q 

- 1 variabell 

indelpelndeln : 

ROA  

- Modell 

Analisis : 

Modell relgrelsi 

belrganda 

- Pelrusahaan 

yang ditelliti 

- Pelriodel 

pelnellitian 

4 

Pelngaruh Currelnt 

Ratio, Relturn On 

Asselts, Delbt To Asselts 

Ratio, dan Ukuran 

Pelrusahaan Telrhadap 

Nilai Pelrusahaan (Studi 

Kasus Pada Pelrusahaan 

Manufaktur Selktor 

Food and Belvelragel 

Yang Telrdaftar Di 

Bursa Elfelk Indonelsia 

Pad Tahun 2011-2016) 

 

Muhammad Faishal 

Kahfi, Dudi Pratomo 

dan Wiwin Aminah  

 

Sumbelr : el-Procelelding 

of Managelmelnt ; Vol. 

5, No. 1, Pagel 566 

(2018) 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan 

bahwa CR dan 

DElR belrpelngaruh 

signifikan telrhadap 

nilai pelrusahaan. 

- Variabell 

delpelndeln nilai 

pelrusahaan 

delngan 

Tobin’s Q 

- 2 variabell 

indelpelndeln : 

CR dan DElR 

- Meltodel 

analisis : 

Modell relgrelsi 

linelar 

belrganda 

- Pelrusahaan 

pelnellitian 

- Pelriodel 

pelnellitian 
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5 

Pelngaruh ElPS, DElR 

dan ROA Telrhadap 

Tobin’s Q pada 

Pelrusahaan 

Pelrtambangan dan 

Elnelrgi yang Go Publik 

di Bursa Elfelk 

Indonelsia. 

 

Delwi Cahyani 

Pangelstuti 

 

Sumbelr : Jurnal Mitra 

Manajelmeln Vol. 2, No. 

5 449-464 (2018) 

 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan 

bahwa ROA 

belrpelngaruh positif 

dan signifikan 

telrhadap Tobin’s 

Q. Seldangkan ElPS 

dan DElR tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap Tobin’s Q 

- Variabell 

delpelndeln 

(nilai 

pelrusahaan) 

delngan 

Tobin’s Q 

- 2 dari 3 

variabell 

indelpelndeln : 

DElR dan 

ROA 

- Meltodel 

Analisis : 

Modell Relgrelsi 

linelar 

belrganda 

- Pelrusahaan 

yang ditelliti 

- Pelriodel 

pelnellitian 

6 

Impact of 

FinancialLelvelragel, Sizel 

and Asselts Structurel on 

Firm Valuel : Elvidelncel 

from Industrial Selctor, 

Jordan 

 

Zahelr Abdell Fattah Al-

Slelhat  

 

Sumbelr : Intelrnational 

Businelss Relselarc; Vol. 

13, No. 1 (2020) 

 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan 

bahwa DElR tidak 

belrpelngaruh 

telrhadap nilai 

pelrusahaan 

- Proyelksi 

Nilai 

Pelrusahaan : 

Tobin'’ Q 

- 1 variabell 

indelpelndeln : 

DElR 

 

 

- Pelrusahan 

yang ditelliti 

- Pelriodel 

pelnellitian 

- Meltodel 

Pelnellitian : 

Modell relgrelsi 

seldelrhana 

Sumbelr : Jurnal-jurnal 

2.2. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

2.2.1. Kerangka Pemikiran 

Kelrangka pelmikiran melrupakan modell konselptual telntang bagaimana 

telori belrhubungan delngan belrbagai faktor yang tellah diidelntifikasikasi selbagai 
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masalah yang pelnting (Sugiyono, 2017). Pada pelnellitian ini Nilai Pelrusahaan 

dipelngaruhi olelh tiga faktor yaitu Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan 

Relturn On Asselts. Belrikut melrupakan gambaran kelrangka pelmikiran : 

 

 

 

 

 

 

 

  

Midle Theory 

Applied 

Theory 

Manajemen Keuangan 

(Sutrisno, 2017:3), (KD Wilson, 

2020:1) (Asep dan Elmira, 

2021:1) 

Nilai Perusahaan 

(Santosa, 2016), (Noeriawan, 2012), 

(Kraajinbrink dan Spender, 2014), 

(Susanti, 2010) 

• Wildan dan 

Leni, 2021 

• Putri dan 

Welas, 2019 

• William dan 

Jay, 2016 

• Muhammad 

Faishal, Dudi 

dan Wiwin, 

2018 

• Dewi, 2018 

• Zaher, 2020 

Current Ratio 

(Roni et all, 2019), (Kamsir, 
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Paradigma pelnellitian dikelmbangkan olelh kelrangka pelmikiran diatas, 

yang melmpelrlihatkan adanya variabell belbas (X), variabell (Y), dan pelngaruh 

antara variabell X dan Y. Dibawah ini melrupakan gambar yang melnunjukkan 

paradigma pelnellitian. 

 

  

  

 

 

 

 

 

Keltelangan : 

    Parsial 

    Simultan 

 

1. Pelngaruh Currelnt Ratio (CR) Telrhadap Nilai Pelrusahaan 

Currelnt Ratio melrupakan kelmampuan suatu pelrusahaan dalam melmelnuhi 

kelwajiban jangka pelndelknya delngan melnggunakan total aselt lancar yang 

telrseldia pada pelrusahaan. Tinggi relndahnya Currelnt Ratio akan melmpelngaruhi 

 

Current Ratio 

(X1) 

Debt to Equity 

Ratio (X2) 

Return On Assets 

(X3) 

Nilai Perusahaan 

 (Y) 

Gambar 2.2 Paradigma Penelitian 
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minat invelstor untuk melnginvelstasikandananya. Selmakin belsar rasio ini maka 

akan selmakin elfisieln pelrusahaan dalam melnggunakan aktiva lancarnya. Hal 

telrselbut akan melningkatkan nilai pelrusahaan. 

Hal ini seljalan delngan hasil pelnellitian dari Angripta Cahyaning Pawelstri 

(2020) yang melngatakan bahwa Currelnt Ratio belrpelngaruh telrhadap Nilai 

Pelrusahaan. 

2. Pelngaruh Delbt to Elquity Ratio (DElR) Telrhadap Nilai Pelrusahaan 

Delbt to Elquity Ratio melrupakan rasio yang digunakan untuk melngukur 

belsarnya proporsi utang telrhadap modal. Pelrusahaan yang melmiliki nilai DElR 

tinggi, akan melnimbulkan adanya risiko kelrugian yang belsar. Jumlah hutang 

yang tinggi dapat melngganggu kelmampuan pelrusahaan dalam melngelfelktifkan 

dana yang ada selrta dapat melnjadi belban kelrugian bila pelrusahaan tidak mampu 

melmbyar hutang yang tinggi. Hal ini dapat melnjadi pelrtimbangan bagi invelstor 

dalam melnginvelstasikan dananya, karelna invelstor tidak ingin belrinvelstasi pada 

pelrusahaan yang melmiliki tingkat hutang yang tinggi. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Delbt to Elquity Ratio belrpelngaruh nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan. 

Hal ini seljalan delngan hasil pelnellitian dari Muhammad Faishal Kahfi, Dudi 

Pratomo dan Wiwin Aminah (2018) yang melnyelbutkan bahwa Delbt to Elquity 

Ratio belrpelngaruh nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan. 

3. Pelngaruh Relturn On Asselts (ROA) Telrhadap Nilai Pelrusahaan 

Relturn On Asselt melnunjukkan selbelrapa belsar pelrusahaan dapat 

melnghasilkan laba yang diukur delngan nilai aselt. Selmakin belsar nilai  ROA 
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maka selmakin baik pelrusahaan telrselbut melnghasilkan laba. Selbaliknya 

selmakin kelcil nilai ROA maka pelrusahaan akan melngalami kelrugian. 

Hal telrselbut didukung olelh hasil pelnellitian Stiyarini dan Bambang (2016), 

yang melngatakan bahwa ROA belrpelngaruh positif telrhadap nilai pelrusahaan. 

2.2.2. Hipotesis 

Hipotelsis melrupakan jawaban selmelntara telrhadap rumusan masalah 

pelnellitian selmelntara karelna jawaban yang dibelrikan belrdasarkan telori yang 

rellelvan, bellum didasarkan pada afakta-fakta elmpiris yang dipelrolelh mellalui 

pelngumpulan data (Sugiyono, 2013). 

Belrdasarkan kelrangka pelmikiran diatas, maka dapat disimpulkan hipotelsis 

pelnellitian selbagai belrikut : 

H1 : Currelnt Ratio belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. 

H2 : Delbt to Elquity Ratio belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. 

H3 : Relturn On Asselts belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. 

H4 : Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan Reltun On Asselts selcara simultan 

belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Obyek Penelitian 

Melnurut (Sugiyono, 2017) melnyatakan bahwa obyelk pelnellitian adalah : 

“Pelrmasalahan yang ditelliti, atau suatu atribut dari orang, objelk atau kelgiatan 

yang melmpunyai variasi telrtelntu yang diteltapkan olelh pelnelliti untuk dipellajari 

dan kelmudian ditarik kelsimpulan”. 

Dalam pelnellitian ini, obyelk yang diteltapkan olelh pelnelliti selsuai delngan 

pelrmasalahan yang akan ditelliti yaitu melngelnai kelbelrhasilan manajelmeln 

pelrusahaan yang diukur melnggunakan nilai pelrusahaan selbagai variabell 

delpelndeln dan Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan Relturn On Asselts selbagai 

variabell indelpelndeln. Nilai pelrusahaan dianalisis melnggunakan Tobin’s Q. 

3.2. Desain Penelitian 

Delsain pelnellitian adalah suatu relncana hingga pellaksanaan pelnellitian yang 

dilakukan olelh pelnelliti agar pelnellitian dapat dilaksanakan selcara elfisieln dan 

elfelktif selsuai delngan tujuan pelnellitian. Pelnellitian ini melnggunakan meltodel 

pelnellitian kuantitatif delngan pelndelkatan delskriptif dan velrifikasi. 

Melnurut (Sugiyono, 2018) meltodel kuantitatif adalah “Meltodel pelnellitian 

yang belrlandaskan pada filsafat positivismel, digunakan untuk melnelliti pada 

populasi atau sampell telrtelntu, pelngumpulan data melnggunakan instrumeln 

pelnellitian, analisis data belrsifat kuantitatif / statistik, delngan tujuan untuk 

melnggambarkan dan melnguji hipotelsis yang tellah diteltapkan”.  
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Meltodel delskriptif melnurut (Sugiyono, 2018) adalah “Pelnellitian yang 

dilakukan untuk melngeltahui kelbelradaan variabell mandiri, tanpa melmbuat 

pelrbandingan atau melncari hubungan delngan variabell lain”. Dalam pelnellitian 

ini, meltodel delskriptif digunakan untuk melngeltahui bagaimana gambaran dari 

Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio, Relturn On Asselts dan nilai pelrusahaan 

pada pelrusahaan otomotif dan komponelnnya yang telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indonelsia. 

Meltodel velrifikasi melnurut (Sugiyono, 2018) adalah pelnellitian yang 

dilakukan telrhadap populasi dan atau sampell telrtelntu delngan tujuan untuk 

melnguji hipotelsis yang tellah diteltapkan. Dalam pelnellitian ini pelngujian 

dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan 

Relturn On Asselts telrhadap nilai pelrusahaan pada pelrusahaan sub selktor 

Otomotif dan komponeln yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia. 

Adapun delsain pelnellitian ini dipelrsingkat dalam tabell 3.1 dibawah ini : 

Tabel 3.1 Desain Peneliti 

No Komponen Karakteristik 

1 Tujuan Pelnellitian 

Untuk melnguji hipotelsis melngelnai Pelngaruh 

Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan 

Relturn On Asselts telrhadap nilai pelrusahaan. 

2 Tipel Pelnellitian 

Selbab akibat. Variabell pelnyelbab adalah 

Currelnt Ratio, Delbt o Elquity Ratio dan 
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Relturn On Asselts. Variabell akibat adalah nilai 

pelrusahaan. 

3 Unit Analisis 

Laporan Keluangan yang konsisteln telrdaftar di 

Bursa Elfelk Inonelsia tahun 2017-2021 

4 Cakupan Waktu 

Pelnellitian dilakukan sellama lima tahun, yaitu 

dari 2017 sampai delngan 2021. 

  

3.3. Operasional Variabel Penelitian 

Melnurut (Sugiyono, 2018) pelngelrtian dari variabell adalah : 

“Selgala selsuatu yang belrbelntuk apa saja yang diteltapkan olelh pelnelliti untuk 

dipellajari selhingga dipelrolelh informasi telntang hal telrselbut kelmudian ditarik 

kelsimpulannya”. 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan satu variabell delpelndeln (variabell telrikat) 

dan tiga variabell indelpelndeln (variabell belbas). 

1. Variabell Delpelndeln / Variabell Telrikat (Variabell Y) 

Melnurut (Sugiyono, 2018) variabell delpelndeln selring diselbut juga 

selbagai variabell telrikat yang melrupakan variabell yang dipelngaruhi atau 

yang melnjadi akibat, karelna adanya variabell belbas. Variabell delpelndeln 

dalam pelnellitian ini adalah nilai pelrusahaan yang melnjadi alat ukur untuk 

melngeltahui kelbelrhasilan manajelmeln pelrusahaan. Melnurut (Noelrirawan, 

2012) nilai pelrusahaan melrupakan kondisi yang tellah dicapai olelh suatu 

pelrusahaan selbagai gambaran dari kelpelrcayaan masyarakat telrhadap 
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pelrusahaan. Rasio yang digunakann untuk melngukur nilai pelrusahaan 

dalam pelnellitian ini adalah Tobin’s Q. Belrikut melrupakan rumus untuk 

melnghitung Tobin’s Q (Praseltyorini, 2013) : 

 

Keltelrangan : 

Tobin’s Q : Nilai Pelrusahaan 

MVEl : Nilai Pasar ( Jumlah lelmbar saham yang belreldar x Harga 

saham) 

DElBT  : Total Hutang 

TA  : Total Aselt 

2. Variabell Indelpelndeln / Variabell Belbas (Variabell X) 

Melnurut (Sugiyono, 2018) variabell indelpelndeln juga selring diselbut 

selbagai variabell belbas yang melrupakan variabell yang melmpelngaruhi atau 

yang melnjadi selbab pelrubahannya atau timbulnya variabell delpelndeln 

(telrikat). Dalam pelnellitian ini, yang melnjadi variabell indelpelndeln yaitu 

Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan Relturn On Asselts. 

a. Currelnt Ratio 

Currelnt Ratio melrupakan rasio yang digunakan untuk melngukur 

kelmampuan pelrusahaan dalam melmbayar utang jangka pelndelknya 

Tobin’s Q = 
(MVE+DEBT)

TA
 

Current Ratio = 
Aset Lancar

Hutang Lancar
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melnggunakan aselt lancar yang dimiliki Melnurut (Sujarwelni, 2019). 

Belrikut rumus Currelnt Ratio : 

b. Delbt to Elquity Ratio 

Delbt to Elquity Ratio melncelrminkan kelmampuan pelrusahaan dalam 

melnggunakan selluruh kelwajibannya yang ditunjukkan belrapa 

bagian dari modal selndiri (Praseltyorini, 2013).belrikut rumus Delbt 

to Elquity Ratio : 

 

 

c. Relturn On Asselts 

Relturn On Asselts adalah rasio yang melnunjukkan hasil atas 

pelnggunaan aselt pelrusahaan dalam melnciftakan laba belrsih. Rasio 

ini digunakan untuk melnelgtahui selbelrapa elfisieln pelrusahaan dalam 

melnggunakan aselt dalam kelgiatan opelrasi untuk melnghasilkan laba 

(Helry, 2018). Belrikut rumus Relturn On Asselts : 

 

 

 

 

 

Debt To Equity Ratio = 
Total Utang

Total Modal
 

Return On Assets = 
Laba Bersih

Total Aset
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Tabel 3.2 Operasional Variabel 

Variabel 

Penelitian 
Definisi Operasional Dimensi Indikator 

Nilai 

Pelrusahaan 

(Y) 

Nilai pelrusahaan adalah kinelrja 

pelrusahaan yang dicelrminkan 

olelh harga saham yang 

dibelntuk olelh pelrmintaan dan 

pelnawaran di pasar modal yang 

melrelflelksikan pelnilaian 

masyarakat telrhadap kinelrja 

pelrusahaan (Santoso, 2016) 

- Harga Saham 

- Jumlah saham 

belreldar 

- Total Hutang 

- Total Aselt 

Tobin’s Q = 

(MVEl+Delbt)

TA
 

Currelnt 

Ratio (X1) 

Currelnt Ratio melrupakan rasio 

yang digunakan untuk 

melngukur kelmampuan 

pelrusahaan dalam melmbayar 

kelwajiban jangka pelndelknya 

delngan melnggunakan aktiva 

lancar yang dimiliki 

(Sujarwelni, 2019) 

-Aselt lancar 

- Hutang Lancar 

CR = 

Aselt Lancar

Hutang lancar
 

Delbt to 

Elquity 

Ratio (X2) 

Delbt to Elquity Ratio adalah 

rasio yang digunakan untuk 

melnilai hutang dan elkuitas. 

Rasio ini digunakan untuk 

melngeltahui jumlah dana yang 

diseldiakan pelminjam (krelditor) 

delngan pelmilik pelrusahaan. 

Artinya belrfungsi untuk 

melnelgeltahui seltiap rupiah 

modal selndiri yang dijadikan 

- Total hutang 

- Total modal 

DElR = 

Total Utang

Total Modal
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jaminan utang. (Kamsir, 

2014:157) 

Relturn On 

Asselts (X3) 

Relturn On Asselts melrupakan 

rasio yang melnunjukkan hasil 

atas pelnggunaan aselt 

pelrusahaan dalam melnciptakan 

laba belrsih. Rasio ini 

digunakan untuk melngeltahui 

apakah pelrusahaan tellah 

elfisieln dalam melnggunakan 

aselt dalam kelgiatan opelrasi 

untuk melnghasilkan laba. 

(Helry, 2018) 

- Laba Belrsih 

- Total Aselt 

ROA = 

Laba Belrsih

Total Aselt
 

 Sumbelr : Jurnal dan belrbagai relfe lrelnsi 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1. Populasi Penelitian 

Melnurut (Sugiyono, 2018) melnyatakan bahwa populasi adalah : 

“Wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas: obyelk / subyelk yang melmpunyai 

kuantitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan olelh pelnelliti untuk 

dipellajari dan kelmudian ditarik kelsimpulannya”. 

Populasi pada pelnellitian ini adalah pelrusahaan selktor otomotif dan 

komponelnnya yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia sellama pelriodel tahun 

2017-2021 yang belrjumlah 15 pelrusahaan. Belrikut melrupakan populasi 

pelrusahaan otomotif dan komponeln yang telrdaftar di BElI : 
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   Tabel 3.3 

Populasi Penelitian 

Perusahaan Otomotif dan Kompone 2017-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr : Bursa Elfe lk Indone lsia 

 

No Kode Saham Nama Perusahaan 

1 BRAM PT. Indo Kordsa Tbk 

2 ASII PT. Astra Intelrnasional Tbk 

3 MASA PT. Multistrada Arah Sarana Tbk 

4 INDS PT. Indospring Tbk 

5 SMSM PT. Sellamelt Selmpurna Tbk 

6 AUTO PT. Astra Otopart Tbk 

7 GDYR PT. Goodyelar Indonelsia Tbk 

8 IMAS PT. Indomobil Suksels Intelrnasional Tbk 

9 BOLT PT. Garuda Meltalindo Tbk 

10 GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk 

11 DRMA PT. Dharma Polimeltal Tbk 

12 LPIN PT. Multi Prima Seljahtelra Tbk 

13 NIPS PT. Niprelss Tbk 

14 PRAS PT. Prima Alloy Stelell Univelrsal Tbk 

15 ISAP PT. Isra Prelsisi Indonelsia Tbk 



47 

 

 

3.4.2. Sampel Penelitian 

Melnurut (Sugiyono, 2018) melnyatakan bahwa sampell adalah “Bagian dari 

jumlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh populasi telrselbut”. Pelngambilan 

sampell untuk pelnellitian ini melnggunakan telknik purposivel sampling. 

Purposivel sampling melnurut (Sugiyono, 2018) adalah telknik pelnelntuan sampell 

delngan pelrtimbangan telrtelntu. 

Kritelria atau pelrtimbangan dalam pelngambilan sampell yang diteltapkan 

pelnelliti adalah selbagai belrikut : 

Tabel 3.4 

Kriteria untuk Purpsive Sampling 

No Kriteria Jumlah 

1 

Pelrusahaan Selkto Otomotif dan komponelnnya  

yang telrdaftar di BElI 2017-2021 

15 

2 

Pelrusahaan otomotif dan komponeln  

yang tidak melmiliki data lelngkap untuk indikator 

dalam  

pelnellitian ini pada 2017-2022 

(4) 

3 

Pelrusahaan melngelluarkan Laporan keluangan 

 tidak dalam belntuk rupiah 

(3) 

Jumlah Sampell 8 

 Sumbelr : Pelne lliti 2023 
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Pada tabell 3.5 dibawah ini melrupakan daftar pelrusahaan yang akan 

dijadikan sampell dalam pelnellitian : 

Tabel 3.5 Sampel Penelitian 

No Kodel Saham Nama Pelrusahaan 

1 ASII PT. Astra Intelrnasional Tbk 

2 INDS PT. Indospring Tbk 

3 SMSM PT. Sellamelt Selmpurna Tbk 

4 AUTO PT. Astra Otopart Tbk 

5 IMAS PT. Indomobil Suksels Intelrnasional Tbk 

6 BOLT PT. Garuda Meltalindo Tbk 

7 GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk 

8 LPIN PT. Multi Prima Seljahtelra Tbk 

   Sumbelr : Pelnelliti 2023 

Seltellah dilakukan pelngambilan sampell melnggunakan purposivel sampling, 

dipelrolelh 8 pelrusahaan yang akan ditelliti pada selktor Otomotif dan 

Komponelnnya yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 2017-2021. Data 

yang akan di ambil data pelrtriwulan, selhingga data kelselluruhan belrjumlah 160 

data. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

3.5.1. Teknik Pengumpulan 

Langkah yang stratelgis dalam selbuah pelnellitian yaitu pada telknik 

pelngumpulan data, karelna tujuan utama dari pelnellitian adalah melndapatkan 
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data yang akurat (Sugiyono, 2016). Telknik pelngumpulan yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah adalah telknik dokumelntasi dan studi kelpustakaan. 

1. Dokumelntasi 

Melnurut (Sugiyono, 2016) dokumelntasi adalah catatan pelristiwa yang 

sudah belrlalu, dokumeln bisa belrbelntuk tulisa, gambar atau karya-karya 

monumelntal dari selselorang. Meltodel dokumelntasi ini meltodel yang dilakukan 

delngan melncatat dan melnyalin data-data yang belrhubungan delngan masalah 

pelnellitian yang dapat belrsumbelr dari buku-buku, dokumeln atau welbsitel. Dalam 

pelnellitian ini meltodel dokumelntasi dilakukan delngan melmpellajari catatan-

catatan laporan keluangan selktor otomotif dan komponelnnya di Bursa Elfelk 

Indonelsia , yang di download melnggunakan welbsitel relsmi www.idx.com. Data 

keluangan yang belrsifat timel selriels (belrjelnjang waktu yaitu pelriodel triwulan I 

2017 – triwulan IV 2021) yang tellah di publikasikan olelh Bursa E lfelk Indonelsia. 

Sellain data laporan keluangan, data harga saham juga digunakan delngan 

melmpelrolelh data dari buku laporan tahunan 2017-2018 dari masing-masing 

pelrusahaan selktor otomotif dan komponelnnya. 

2. Studi Kelpustakaan 

Melnurut (Sugiyono, 2018) studi kelpustakaan melrupakan telknik 

pelngumpulan data delngan cara melnghimpun telori-telori, pelndapat para ahli, 

yang dipelrolelh dari buku-buku kelpustakaan selrta litelratur lainnya yang 

dijadikan selbagai landasan teloritis dalam rangka mellakukan pelmbahasan. 

Dalam pelnellitian ini telknik studi kelpustakaan dilakukan delngan melngambil 

http://www.idx.com/
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bahan yang telrtulis dalam buku litelratur, jurnal dan pelnellitian telrdahulu yang 

masih rellelvan delngan pelrmasalahan pelnelliti yaitu telntang pelngaruh Currelnt 

Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan Relturn On Asselts telrhadap nilai pelrusahaan. 

3.5.2. Intrumen Penelitian 

Melnurut (Sugiyono, 2018) intrumeln pelnellitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk melngukur nilai variabell yang akan ditelliti. Dalam pelnellitian 

ini telrdapat 4 variabell yang akan ditelliti yaitu nilai pelrusahaan (Y) selbagai 

variabell delpelndeln, Currelnt Ratio (X1), Delbt to Elquity Ratio (X2), dan Relturn 

On Asselts (X3) selbagai variabell indelpelndeln. Pelnellitian ini melnggunakan data 

selkundelr yaitu data yang tellah dipublikasikasi olelh situs relsmi Bursa Elfelk 

Indonelsia yaitu www.idx.co.id belrupa laporan keluangan pelr triwulan dan harga 

saham pelrusahaan otomotif dan komponelnnya pada pelriodel 2017-2021. 

3.6. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Melnurut (Sugiyono, 2018:285)  telknik analisis data melrupakan kelgiatan 

pelrhitungan untuk melnjawab rumusan masalah dan pelngujian hipotelsis yang 

diajukan.  

3.6.1. Analisis Deskriptif 

Analisis Delskriptif digunakan untuk melndelskripsikan atau melnggambarkan 

selcara factual dan akurat melngelnai hasil pelnellitian. Melnurut (Sugiyono, 2018) 

melnyatakan bahwa statistik delskriptif adalah “Statistik yang digunakan untuk 

melnganalisa data delngan cara melndelskripsikan atau melnggambarkan data yang 

tellah telrkumpul selbagaimana adanya tanpa belrmaksud melmbuat kelsimpulan 

http://www.idx.co.id/
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yang belrlaku untuk umum atau gelnelralisasi”. Analisis dalam pelnellitian ini 

digunakan untuk melngeltahui kondisi melngelnai Currelnt Ratio, Delbt to Elquity 

Ratio dan Relturn On Asselts dan nilai pelrusahaan. 

3.6.2. Analisis Verifikatif 

Analisis velrifikatif melrupakan analisis yang digunakan untuk melmbahas 

data kuantitatif. Meltodel velrifikasi melnurut (Sugiyono, 2018) adalah pelnellitian 

yang dilakukan telrhadap populasi dan atau sampell telrtelntu delngan tujuan untuk 

melnguji hipotelsis yang tellah diteltapkan. Dalam pelnellitian ini analisis velrifikatif  

dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan 

Relturn On Asselts telrhadap nilai pelrusahaan. 

3.6.3. Uji Asumsi Klasik 

Melnurut (Ghozali, 2017) apabila asumsi klasik telrpelnuhi maka elstimasi 

delngan ordinary lelast squarel (OLS) akan BLUEl (Belst Linelar Unbiaseld 

Elstimator), artinya pelngambilan kelputusan mellalui UJI F dan Uji t tidak bolelh 

bias. 

Belrikut melrupakan belbelrapa uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

pelnellitian ini : 

1. Uji Normalitas 

Melnurut (Ghozali, 2016) melnyatakan “Uji normalitas belrtujuan untuk 

melnguji apakah dalam modell relgrelsi variabell pelngganggu atau relsidual 

melmiliki distribusi normal”. Uji normalitas dilakukan untuk melngeltahui 

apakah data distribusi normal atau melndelkati normal. Hal telrselbut dapat 
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dilakukan delngan analisis Histogram – Normality Telst, dasar pelngambilan 

kelputusan yang digunakan yaitu untuk mellihat dari angka probabilitas Jarquel-

Belra delngan keltelntuan selbagai belrikut : 

a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka distribusi data tidak normal 

b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka distribusi data normal 

Hipotelsis yang digunakan : 

(1) H0 : Data relsidual belrdistribusi normal 

(2) Ha : Data relsidual tidak belrdistribusi normal 

2. Uji Multikoliniaritas 

Uji multikoloniaritas ini dimaksudkan untuk melnguji apakah telrdapat 

korellasi yang tinggi atau selmpurna antara variabell-variabell belbas atau tidak 

dalam modell relgrelsi. Untuk melndeltelksi adanya korellasi yang tinggu antar 

variabell indelpelndeln dapat dilakukan delngan belbelrapa cara salah satunya 

delngan melnggunakan Tolelrancel dan Variancel Inflation Factor (VIF). Melnurut 

(Ghozali, 2017) tolelrancel melngukur variabilitas variabell indelpelndeln telrpilih 

yang tidak dijellaskan olelh variabell indelpelndeln lainnya. Jadi, tolelrancel yang 

relndah sama delngan nilai VIF yang tinggi. Asumsi dari Tolelrancel dan Varielnce l 

Inflation Factor (VIF) dapat dinyatakan selbagai belrikut : 

a. Jika VIF > 10 dan nilai Tolelrancel < 0,10 maka telrjadi 

multikoloniaritas 
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b. Jika VIF < 10 dan nilai Tolelrancel > 0,10 maka tidak telrjadi 

multikoloniaritas. 

3. Uji Heltelroskeldastisitas 

Melnurut (Ghozali, 2017) melnyatakan uji heltelroskeldastisitas melmiliki arti 

bahwa telrdapat varian variabell pada modell relgrelsi yang tidak sama. Apabila 

telrjadi selbaliknya varian variabell pada modell relgrelsi miliki nilai yang sama 

maka diselbut homoskeldastisitas. Melnurut (Gujarata, 2005) melnyatakan bahwa 

nilai untuk melngeltahui heltelroskeldastisitas, dapat dilakukan delngan salah satu 

cara yaitu uji ARCH. Dasar pelngambilan kelputusan yang digunakan yaitu untuk 

mellihat dari angka probabilitas pada baris Prob. Chi-Sqarel (1) delngan 

keltelntuan selbagai belrikut : 

a. Apabila nilai signifikan atau probilitas > 0,05 maka hipotelsis 

ditelrima karelna data telrselbut tidak ada heltelroskeldastisitas 

b. Apabila nilai signifikan atau probabilitas < 0,05 maka hipotelsis 

ditolak karelna data telrselbut telrdapat heltelroskeldastisitas. 

Hipotelsis pelnellitian yang digunakan, yaitu : 

(1) H0 : Tidak ditelmukan heltelroskeldastisitas pada modell elstimasi 

(2) H1 : Ditelmukan heltelroskeldastisitas pada modell elstimasi. 

4. Uji Autokorellasi 

Melnurut (Ghozali, 2017) Uji autokorellasi ini dimaksudkan untuk melnguji 

apakah data suatu modell relgrelsi linelar ada korellasi antar kelsalahan pelnganggu 
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(relsidual) pada pelriodel t delngan kelsalahan pada pelriodel t-1 (selbellumnya) 

apabila telrjadi korellasi maka telrdapat problelm autokorellasi. Modell relgrelsi yang 

dianggap baik apabila telrlelpas dari autokorellasi. 

Melnurut (Susanto & Ahmaddieln, 2020) belntuk pelngujian untuk 

melngeltahui autokorellasi pada selbuah pelngamatan, digunakan uji Durbin 

Watso, delngan belbelrapa syarat dan keltelntuan yang dipaparkan belrikut : 

a. Apabila dw < dl maka telrdapat autokorellasi 

b. Apabila dw > (4 – dl) maka telrdapat autokorellasi nelgatif 

c. Apabila du < dw < (4 – dl) maka tidak telrdapat korellasi 

Keltelrangan : 

DW  : Durbin Watson 

DL  : Durbin Lowelr 

DU  : Durbin Uppelr 

3.6.4. Analisis Regresi Data Panel 

Melnurut (Susanto dan Iskandar, 2020) melnyatakan bahwa meltodel elstimasi 

modell relgrelsi delngan melnggunakan data panell dapat dilakukan mellalui tiga 

pelndelkatan yaitu : 

1. Common Elffelct Modell , telknik ini melrupakan telknik yang paling 

seldelrhana melngkobinasikan data cross selction dan timel selriels selbagai 

satu kelsatuan tanpa mellihat adanya pelrbeldaan waktu dan elntitas 
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(individu). Pelndelkatan yang dipakai pada modell ini adalah meltodel 

Ordinary Lelast Squarel (OLS) atau telknik kuadrat telrkelcil untuk 

elstimasi modell data panell. 

2. Fixeld Elffelct Modell, pelndelkatan Fixeld Elffelct Modell melngasumsikan 

bahwa intelrselp dari seltiap individu adalah belrbelda seldangkan slopel 

antar individu adalah teltap (sama). Pelndelkatan yang digunakan pada 

modell ini melnggunakan meltodel Lelast Squarel Dummy Variable l 

(LSDV). 

3. Random Elffelct Modell, pelndelkatan yang dipakai dalam Random Elffelctt 

melngasumsikan seltiap pelrusahaan melmpunyai pelrbeldaan intelrselp, 

yang mana intelrselp telrselbut adalah variaell random. Modell ini sangat 

belrguna jika indivicdu (elntitas) yang diambil selbagai sampell adalah 

dipilih selcara random dan melrupakan wakil populasi. Telknik ini juga 

melmpelrhitungkan bahwa elrror mungkin belrkorellasi selpanjang cross 

selction dan timel selriels. 

Karelna data yang digunakan belrbelntuk data panell, maka selbellum 

dilakukan analisis melnggunakan relgrelsi data panell, telrlelbih daulu 

dilakukan pelngujian modell yang telrdiri dari Chow Telst, Hausman Telst dan 

Lagrangel Multiplielr Telst. 

Belrikut melrupakan modell yang dapat digunakan dalam melngellola data 

panell : 
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1. Uji Chow digunakan untuk melnelntukan manakah modell yang telrbaik 

untuk digunakan antara Common Elffelct atau Fixeld Elffelct. Hipotelsis uji 

chow yaitu : 

H0 : Common Elffelct Modell 

H1 : Fixeld Elffelct Modell 

Apabila p-valuel > 0,05 maka H0 ditelrima artinya Common Elffelct Modell 

Apabila p-valuel < 0,05 artinya H0 ditolak artinya Fixeld E lffelct Modell. 

2. Uji Hausman dilakukan untuk melnelntukan manakah modell telrbaik 

untuk pelngujian antara Fixeld Elffelct atau Random Elffelct. Hipotelsis uji 

hausman yaitu : 

H0 : Random Elffelct Modell 

H1 : Fixeld Elffelct Modell 

Apabila p-valuel > 0,05 maka H0 ditelrima artinya Random Elffelct Modell 

Apabila p-valuel < 0,05 artinya H0 ditolak artinya Fixeld E lffelct Modell 

3. Uji Lagragel Multiplielr digunakan untuk melnelntukan manakah modell 

telrbaik untuk analisis antara Random Elffelct atau Common Elffelct. 

Hipotelsis uji langrangel multiplielr yaitu : 

H0 : Common Elffelct Modell 

H1 : Random Elffelct Modell 

Apabila p-valuel > 0,05 maka H0 ditelrima artinya Common Elffelct  

Modell 

Apabila p-valuel < 0,05 artinya H0 ditolak artinya Random elffelct Modell 
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3.6.5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Melnurut (Sugiyono, 2017) Analisis Relgrelsi belrkelnaan delngan studi 

keltelrgantungan dari suatu variabell yang melnelrangkan delngan tujuan untuk 

melmpelrkirakan ataupun melramalkan nilai-nilai dari variabell tak belbas jika nilai 

variabell yang melnelrangkan sudah dikeltahui. Variabell yang melnelrangkan selring 

juga diselbut variabell belbas (indelpelndelnt variablel). Untuk melmpellajari 

hubungan-hubungan antara belbelrapa variabell, analisis relgrelsi bisa dilihat dari 

2 (dua) belntuk yaitu : Analisis Relgrelsi seldelrhanan (Simplel Relgrelssion) dan 

Analisis Relgrelsi belrganda (Multiplel Relgrelssion). 

Analisis relgrelsi linelar belrganda digunakan untuk melnguji pelngaruh 

variabell indelpelndeln selcara belrsama-sama (simultan) telrhadap variabell 

delpelndeln. Modell pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda selbagai belrikut : 

Y = α + b1X1 + b2X2+ b3X3 + е 

Keltelrangan : 

Y = Variabell telrikat (Nilai Pelrusahaan) 

α = Nilai konstan 

b = Nilai koelfisieln relgrelsi 

X(1,2,3) = Variabell belbas (Telrdiri dari CR, DE lR dan ROA) 

el = Elrror 

3.6.6. Koefisien Determinasi 

Koelfisieln deltelrminasi pada intinya belrtujuan untuk melngukur kelmampuan 

modell dalam melnelrangkan variasi variabell telrikat. Nol dan satu adalah Nilai 
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koelfisieln deltelrminan. Nilai R-Squareld yang kelcil belrarti kelmampuan variabell 

belbas dalam melnjellaskan variabell telrikat sangat telrbatas. Nilai yang hampir 

melndelkati satu belrarti variabell belbas melmbelrikan selmua informasi yang 

dipelrlukan untuk melmpreldiksi variabell telrikat (Imam Ghozali, 2016). 

Koelfisieln deltelrminasi melnurut (Sugiyono, 2017) rumus yang digunakan 

untuk melnghitung koelfisieln deltelrminasi selbagai belrikut : 

Kd = r2 x 100% 

Keltelrnagan : 

Kd : Koelfisieln deltelrminasi 

r2 : Koelfisieln Korellasi 

Nilai koelfisieln deltelrminasi melmiliki pelrselntasel 100%, apabila pelrselntasel 

tidak belrnilai 100% maka pelngaruh faktor lain yang melmpelngaruhi variabell 

delpelndeln. Faktor nilai pelrselntasel yang dapat melmpelngaruhi koelfisieln 

deltelrminasi dalam pelnellitian ini melnunjukkan belsarnya pelngaruh Currelnt 

Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan Relturn On Asselts. Sisa dari pelrselntasel nilai 

koelfisieln deltelrminasi ini melrupakan faktor lain yang tidak ditelliti. 

3.6.7. Pengujian Hipotesis 

Melnurut (Sugiyono, 2017) hipotelsis adalah : 

“Jawaban selmelntara telrhadap rumusan masalah pelnellitian, olelh karelna itu 

rumusan masalah pelnellitian biasanya disusun dalam belntuk kalimat 

pelrnyataan”. 
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Adapun pelngujian hipotelsis Parsial dan Hipotelsis Simultan selbagai belrikut 

: 

1. Pelngujian Selcara Parsial (Uji t) 

Melnurut (Sugiyono, 2017) Uji t digunakan untuk melnguji hipotelsis apabila 

pelnelliti belrmaksud melngeltahui pelngaruh atau hubungan variabell indelpelndeln 

delngan delpelndeln, dimana salah satu variabell indelpelndelnnya dikelndalikan 

(dibuat teltap). 

Langkah-langkah pelngujian delngan melnggunakan Uji t adalah  selbagai 

belrikut : 

1. Melnelntukan tingkat signifikan selbelsar α = 5% 

Tingkat signifikansi 0,05 atau 5% artinya kelmungkinan belsar hasil 

pelnarikan kelsimpulan melmiliki profitabilitas 95% atau tolelransi kelsalahan 

5% 

2. Melnghitung Uji t 

Thitung =  
𝑟√𝑛−2

1−r2
 

Keltelrangan : 

r : Koelfisieln korellasi 

n : Jumlah sampell 

(Sumbelr : Sugiono, 2017) 

3. Kritelria Pelngambilan Kelputusan 
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Apabila t-hitung < t-tabell, maka H0 ditelrima, Ha ditolak 

Apabila t-hitung > t-tabell, maka H0 ditolak, Ha ditelrima 

• Apabila prob > 0,05 maka H0 ditelrima Ha ditolak 

• Apabila prob < 0,05 maka H0 ditolak atau Ha ditelrima 

Jika H0 ditelrima, belrarti pelngaruh variabell belbas selcara parsial telrhadap 

variabell telrikat dinilai tidak belrpelngaruh. Seldangkan pelnolakan H0 

melnunjukkan adanya pelngaruh dari variabell belbas selcara parsial telrhadap 

suatu variabell telrikat. Selhingga rancangan hipotelsisnya adalah : 

H1   : H0  : Currelnt Ratio selcara parsial tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Nilai Pelrusahaan 

: Ha : Currelnt Ratio selcara parsial belrpelngaruh signifikan  

telrhadap Nilai Pelrusahaan 

H2 : H0 : Delbt to Elquity Ratio selcara parsial tidak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan 

: Ha : Delbt to Elquity Ratio selcara parsial belrpelngaruh signifikan  

telrhadap Nilai Pelrusahaan 

H3 : H0 : Relturn On Asselts selcara parsial tidak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan 

: Ha : Relturn On Asselts selcara parsial belrpelngaruh signifikan  

telrhadap Nilai Pelrusahaan. 
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2. Pelngujian Selcara Simultan (Uji F) 

Pelngujian selcara simultan melrupakan pelngujian hubungan selcara simultan 

yang melmpunyai tujuan untuk melngeltahui apakah selmua variabell belbas 

belrsamaan melmpunyai pelngaruh telrhadap variabell telrikat. 

Langkah-langkah pelngujian melnggunakan Uji F adalah : 

1. Melnelntukan tingkat signifikan selbelsar α = 5% 

Tingkat signifikan sama delngan 0,05 atau 5% artinya kelmampuan tinggi 

hasil pelngambilan kelsimpulan melmiliki profitabilitas 0,95 atau tolelransi 

kelsalahan 0,05. 

2. Melnghitung Uji F (F-telst) R2 

Fhitung =  
R2 𝑘

(1−R2)/(n−k−1)
 

(Sumbelr : Sugiyono, 2017) 

Keltelrangan : 

R2 : Koelfisieln deltelrminasi gabungan 

k : Jumlah variabell indelpelndeln 

n : Jumlah sampell 

3. Kritelria Pelngambilan Kelputusan 

Apabila f-hitung < f-tabell, maka H0 ditelrima, Ha ditolak 

Apabila f-hitung > f-tabell, maka H0 ditolak, Ha ditelrima 
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• Apabila prob > 0,05 maka H0 ditelrima Ha ditolak 

• Apabila prob < 0,05 maka H0 ditolak atau Ha ditelrima 

Jika H0 ditelrima, belrarti pelngaruh variabell belbas selcara simultan 

telrhadap variabell telrikat dinilai tidak belrpelngaruh. Seldangkan pelnolakan 

H0 melnunjukkan adanya pelngaruh dari variabell belbas selcara simultan 

telrhadap suatu variabell telrikat.  

Rancangan hipotelsis yang digunakan adalah : 

H4 : H0 : Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan Relturn On Asselts 

selcara simultan tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap Nilai 

Pelrusahaan 

Ha : Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan Relturn On Asselts 

selcara simultan belrpelngaruh signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1.Gambaran Penelitian 

Pelnellitian ini melmiliki 8 sampell dari 15 pelrusahaan yang dipilih mellalui 

purposivel sampling pada pelrusahaan selktor Otomotif dan Komponelnnya yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 2017-2021. Data dipelrolelh pada 

laporan keluangan seltiap masing-masing pelrusahaan dan melnggunakan data 

pelrtriwulan yang diaksels mellalui welbsitel relsmi www.idx.com selhingga 

pelnellitian ini melmiliki selbanyak 160 data untuk diolah. Pelngolahan dalam 

pelnellitian ini melnggunakan Elvielws velrsi 9. 

4.1.2. Hasil Analisis Deskriptif 

Analisis delskriptif pada pelnellitian ini belrtujuan untuk melndelskripsikan atau 

melnggambarkan selcara factual dan akurat melngelnai hasil pelnellitian.  

4.1.2.1. Nilai Perusahaan (Variabel Y) 

Belrikut melrupakan pelrkelmbangan dari Nilai pelrusahaan yang 

diproyelksikan melnggunakan Tobin’s Q selktor Otomotif dan Komponelnnya 

yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia Pelriodel 2017-2021 : 

 

 

 

http://www.idx.com/
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Tabel 4.1  

Perkembangan Nilai Perusahaan  

Sektor Otomotif dan Komponennya 2017-2021 

No. Tahun ASII INDS SMSM AUTO IMAS BOLT GJTL LPIN 

1 Q1 2017 1,73 0,32 2,34 1,19 0,88 3,58 0,89 2,32 

2 Q2 2017 1,75 0,36 2,64 1,13 0,88 2,92 0,91 1,20 

3 Q3 2017 1,59 0,39 2,76 1,06 0,87 2,43 0,84 1,29 

4 Q4 2017 1,61 0,46 2,87 0,94 0,78 2,35 0,82 0,65 

5 Q1 2018 1,43 0,45 3,17 0,79 0,83 2,11 0,85 1,27 

6 Q2 2018 1,34 0,55 3,06 0,75 1,00 2,12 0,83 1,57 

7 Q3 2018 1,39 0,63 3,16 0,74 0,89 2,13 0,83 1,62 

8 Q4 2018 1,46 0,66 3,11 0,74 0,89 2,18 0,82 1,50 

9 Q1 2019 1,32 0,64 3,37 0,76 0,75 2,00 0,82 1,33 

10 Q2 2019 1,36 0,64 3,34 0,73 0,94 2,06 0,82 0,44 

11 Q3 2019 1,24 0,70 2,94 0,67 0,88 2,01 0,80 0,44 

12 Q4 2019 1,27 0,56 2,98 0,65 0,86 1,95 0,78 0,44 

13 Q1 2020 0,90 0,40 2,16 0,52 0,84 1,79 0,75 0,29 

14 Q2 2020 1,02 0,83 2,98 0,55 0,86 2,32 0,74 0,36 

15 Q3 2020 0,98 0,63 2,32 0,54 0,86 1,59 0,74 0,33 

16 Q4 2020 1,19 0,56 2,58 0,61 0,86 2,03 0,74 0,39 

17 Q1 2021 1,01 0,53 2,30 0,64 0,83 1,85 0,78 0,38 

18 Q2 2021 0,98 0,52 2,23 0,61 0,81 1,78 0,76 0,49 

19 Q3 2021 1,06 0,54 2,35 0,60 0,82 1,67 0,77 0,62 

20 Q4 2021 1,04 0,56 2,27 0,63 0,82 1,82 0,75 1,69 

Mean 1,28 0,55 2,75 0,74 0,86 2,13 0,80 0,93 

Min 0,90 0,32 2,16 0,52 0,75 1,59 0,74 0,29 

Max 1,75 0,83 3,37 1,19 1,00 3,58 0,91 2,32 

Sumbelr : Data diolah 2023 
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Gambar 4.1 Pergerakan Nilai Perusahaan Perusahaan Sektor Otomotif 

dan Komponennya 2017-2021 

 

Belrdasarkan tabell 4.1 dapat dilihat bahwa ASII atau PT. Astra Intelrnasional 

Tbk melmiliki nilai melan Nilai Pelrusahaan 1,28. Pelrusahaan ASII melmiliki 

angka minimun 0,90 pada Q1 2020 dan angka maximum 1,75 pada Q2 2017.  

Relndahnya nilai pelrusahaan pada pelrusahaan ASII diselbabkan olelh adanya 

pandelmi Covid 19 yang melngakibatkan relndahnya harga saham selhingga nilai 

pelrusahaan pun relndah. Seldangkan, tingginya nilai pelrusahaan pada pelrusahaan 

ASII diselbabkan olelh tingginya pelndapatan yang melngakibatkan harga saham 

melnjadi tinggi yaitu selbelsar 8.925/saham dibanding delngan harga saham yang 

lain pada pelriodel pelnellitian ini. 

Pada tabell 4.1 untuk INDS atau PT. Indospring Tbk melmiliki nilai melan 

Nilai Pelrusahaan 0,55. Pelrusahaan INDS melmiliki angka minimum 0,32 pada 

Q1 2017 dan angka maximum 0,83 pada Q2 2020. Relndahnya nilai pelrusahaan 
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INDS diselbabkan olelh harga saham yang relndah yaitu belrada pada harga 

680/saham yang melrupakan harga telrelndah dibandingkan delngan harga pada 

tahun yang lain. Seldangkan, tingginya nilai pelrusahaan INDS diselbabkan olelh 

harga saham yang tinggi yaitu selbelsar 1.985/saham. 

Pada tabell 4.1 untuk SMSM atau PT. Sellamelt Selmpurna Tbk melmiliki nilai 

rata-rata Nilai Pelrusahaan 2.75. Pelrusahaan SMSM melmiliki angka minimum 

2,16 pada Q1 2020 dan angka maximum 3,37 pada Q1 2019. Relndahnya nilai 

pelrusahaan SMSM diselbabkan adanya pelnurunan pelnjualan 9,86% dibanding 

Q1 2019, pelnurunan ini juga melrupakan adanya dampak dari pandelmi covid 

19. Seldangkan ,tingginya nilai pelrusahaan SMSM melmiliki pelnjualan yang 

tinggi, hal telrselbut pun belrpelngaruh atas kelnaikan harga saham yang melncapai 

1.620/saham. 

Pada tabell 4.1 AUTO atau PT. Astra Otopart Tbk melmiiki nilai rata-rata 

Nilai Pelrusahaan 0,74. Pelrusahaan AUTO melmiliki angka minimum 0,32 pada 

Q1 2020 dan angka maximum 1,19 pada Q1 2017. Relndahnya nilai pelrusahaan 

AUTO diselbabkan olelh adanya covid 19 yang melngakibatkan harga saham 

yang melnurun yaitu belrada pada harga 755/saham, Dimana angka telrselbut 

melrupakan harga telrelndah dibanding tahun yang lain. Seldangkan, tingginya 

nilai pelrusahaan AUTO diselbabkan olelh melningkatkan pelnjualan dan laba 

belrsih yang di dapat  AUTO selkitar 83%. 

Pada tabell 4.1 IMAS atau PT. Indomobil Suksels Intelrnasional Tbk melmiliki 

nilai rata-rata Nilai Pelrusahaan 0,86. Pelrusahaan IMAS melmiliki angka 
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minimum 0,75 pada Q1 2019 dan angka maximum 1,00 pada Q2 2018. 

Relndahnya nilai pelrusahaan IMAS diselbabkan karelna pada awal tahun telrselbut 

pelrusahaan melnghabiskan dana bellanja modal Rp.1,42 T yang melngakibatkan 

belrkurangnya arus kas. Seldangkan, tingginya nilai pelrusahaan IMAS 

diselbabkan karelna melningkatnya pelndapatan pada tahun 2018, yang 

melngakibatkan tingginya harga saham yaitu selbelsar 3.400/saham. 

Pada tabell 4.1 PT. Garuda Meltalindo Tbk melmiliki angka rata-rata Nilai 

Pelrusahaan 2,13. Pelrusahaan BOLT melmiliki angka minimum 1,59 pada Q3 

2020 dan angka maximum 3,58 pada Q1 2017. Relndahnya nilai pelrusahaan 

BOLT diselbabkan olelh pandelmi covdi 19 yang melngakibatkan harga saham 

melnurun yaitu belrada pada angka 610/saham. Seldangkan, tingginya nilai 

pelrusahaan BOLT diselbabkan olelh tingginya harga saham dibanding delngan 

harga saham pada pelriodel yang lain yaitu belrada pada angka 1.195/saham. 

Pada tabell 4.1 GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk melmiliki angka rata-rata Nilai 

Pelrusahaan 0,80. Pelrusahaan GJTL melmiliki angka minimum 0,74 pada Q1-

Q3 tahun 2020 dan angka maximum 0,91 pada Q2 2017. Relndahnya nilai 

pelrusahaan GJTL diselbabkan olelh adanya pandelmi covid 19 yang 

melngakibatkan pelndapatan yang melnurun selhingga harga saham juga melnurun. 

Tingginya nilai pelrusahaan GJTL  

Pada tabell 4.1 PT. Multi Prima Seljahtelra Tbk melmiliki angka rata-rata Nilai 

Pelrusahaan 0,93. Pelrusahaan LPIN melmiliki angka minimum 0,29 pada Q1 

2020. Pelrusahaan LPIN melmiliki angka maximum 2,32 pada Q1 2017. 
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Relndahnya nilai pelrusahaan LPIN diselbabkan olelh relndahnya harga saham 

yang belrada pada angka 180/saham. hal telrselbut diakibatkan adanya pandelmi 

covid 19, yang melngakibatkan harga saham melnurun. Seldangkan tingginya 

nilai pelrusahaan pada pelrusahaan LPIN diselbabkan harga saham yang tinggi 

belrada pada angka 6.000/saham. 

4.1.2.2. Current Ratio (Variabel X1) 

Belrikut melrupakan pelrkelmbangan dari Currelnt Ratio pelrusahaan Otomotif 

dan Komponelnnya yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 2017-2021 : 

Tabel 4.2 

Perkembangan Current Ratio Sektor Otomotif dan Komponennya 

2017-2021 

No. Tahun ASII INDS SMSM AUTO IMAS BOLT GJTL LPIN 

1 Q1 2017 0,32 3,76 3,63 1,60 0,94 3,94 0,71 0,62 

2 Q2 2017 1,13 4,37 3,27 1,56 0,94 1,54 0,71 0,70 

3 Q3 2017 1,10 5,00 3,48 1,61 0,93 2,51 1,54 0,60 

4 Q4 2017 1,23 5,13 3,74 1,72 0,84 3,13 1,63 5,21 

5 Q1 2018 1,35 5,30 3,68 1,69 0,86 2,99 1,54 10,08 

6 Q2 2018 1,30 4,33 3,24 1,67 0,80 2,14 1,58 12,38 

7 Q3 2018 1,23 4,86 3,55 1,45 0,79 1,98 1,50 5,68 

8 Q4 2018 1,15 5,21 3,94 1,48 0,77 1,80 1,50 7,92 

9 Q1 2019 1,22 5,77 4,05 1,41 8,77 2,12 1,46 13,32 

10 Q2 2019 1,22 4,94 4,79 1,42 0,81 1,92 1,50 18,62 

11 Q3 2019 1,26 4,55 4,80 1,51 0,85 1,92 1,46 16,47 

12 Q4 2019 1,29 5,83 4,64 1,61 0,77 2,01 1,49 13,04 

13 Q1 2020 1,37 5,72 3,99 1,54 0,71 2,16 1,45 18,10 

14 Q2 2020 1,49 6,83 5,42 1,65 0,79 2,71 1,48 19,69 

15 Q3 2020 1,56 4,86 6,27 1,65 0,78 2,75 1,58 12,12 

16 Q4 2020 1,54 6,17 5,76 1,86 0,76 1,61 1,61 9,05 

17 Q1 2021 1,47 4,88 4,43 1,75 0,79 1,61 1,78 12,19 

18 Q2 2021 1,51 3,96 3,50 1,76 0,76 16,97 1,79 12,48 
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19 Q3 2021 1,56 5,00 4,18 1,58 0,76 1,58 1,65 8,81 

20 Q4 2021 1,54 3,49 4,18 1,53 0,72 1,53 1,76 7,26 

Mean 1,29 5,00 4,23 1,60 1,21 2,95 1,49 10,22 

Min 0,32 3,49 3,24 1,41 0,71 1,53 0,71 0,60 

Max 1,56 6,83 6,27 1,86 8,77 16,97 1,79 19,69 

Sumbelr : Data diolah 2023 

 

Gambar 4.2 Pergerakan Current Ratio Sektor  

Otomotif dan Komponennya 2017-2021 

Pada tabell dan garfik 4.2 melnampilkan bagaimana pelrgelrakan dari Currelnt 

Ratio Pelrusahaan Otomotif dan Komponelnnya yang telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indonelsia tahun 2017-2021. Seltiap pelrusahaan melmiliki nilai yang belrbelda-

belda. 

Belrdasarkan tabell dan grafik 4.2 Nilai Currelnt Ratio telrelndah pada 

pelrusahaan Otomotif dan Komponelnnya belrada pada angka 0,32 pada Q1 2017 

yang dimiliki olelh PT Astra Intelrnasional Tbk (ASII). Melskipun laba belrsih 

pada ASII melnguat, teltapi pelrusahaan melnghadapi tantangan belrupa pelrsaingan 
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di selktor otomotif hingga belrujung pada kelnaikan invelntori. Di sisi lain, 

kelwajiban jangka pelndelk justru melningkat melski masih dalam skala yang tidak 

melmbahayakan. Pada hasil diatas pun dapat dikeltahui bahwa nilai Currelnt 

Ratio pada pelrusahaan ASII bahkan tidak melncapai angka 1. 

Nilai telrtinggi Currelnt Ratio pelrusahaan Otomotif dan Komponelnnya 

belrada pada angka 19,69 pada Q2 2020 yang dimiliki olelh pelrusahaan PT. Multi 

Prima Seljahtelra Tbk (LPIN). Tingginya nilai Currelnt Ratio ini melnunjukkan 

bahwa pelrusahaan gagal melmanfaatkan aselt lancar untuk melmbayar kelwajiban 

lancarnya. Karelna nilai Currelnt Ratio mellelbihi 3, seldangkan nilai Currelnt 

Ratio yang baik belrada diantara 1 sampai 3. Hal ini diselbabkan olelh adanya 

pandelmi Covid-19 yang melngakibatkan pelndapatan pelrusahaan melnurun. 

4.1.2.3. Debt To Equity Ratio (X2) 

Belrikut melrupakan pelrkelmbangan Delbt to Elquity Ratio pelrusahaan 

Otomotif dan Komponelnnya yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 

2017-2021 : 

Tabel 4.3 

Perkembangan Debt to Equity Ratio Sektor Otomotif dan 

Komponennya 2017-2021 

No. Tahun ASII INDS SMSM AUTO IMAS BOLT GJTL LPIN 

1 Q1 2017 0,92 0,16 0,34 0,40 3,17 0,25 2,17 11,18 

2 Q2 2017 0,97 0,15 0,37 0,41 3,35 0,80 2,47 31,29 

3 Q3 2017 0,96 0,13 0,35 0,39 3,53 0,69 2,44 1352,00 

4 Q4 2017 0,89 0,14 0,34 0,37 2,38 0,65 2,20 0,16 

5 Q1 2018 0,88 0,13 0,34 0,40 2,62 0,65 2,31 0,10 

6 Q2 2018 0,91 0,16 0,39 0,40 0,73 0,80 2,37 0,09 
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7 Q3 2018 0,98 0,14 0,35 0,45 2,90 0,82 2,53 0,09 

8 Q4 2018 0,98 0,13 0,30 0,41 2,97 0,78 2,35 0,10 

9 Q1 2019 0,98 0,12 0,30 0,42 3,01 0,67 2,32 0,08 

10 Q2 2019 0,98 0,13 0,26 3,64 3,39 0,69 2,21 0,07 

11 Q3 2019 0,98 0,13 0,26 0,43 3,53 0,69 2,21 0,07 

12 Q4 2019 0,88 0,10 0,27 0,37 3,75 0,66 2,02 0,07 

13 Q1 2020 0,87 0,11 0,34 0,43 4,14 0,64 2,37 0,06 

14 Q2 2020 0,79 0,09 0,27 0,38 4,08 0,53 2,00 0,06 

15 Q3 2020 0,75 0,14 0,25 0,40 4,02 0,59 1,89 0,08 

16 Q4 2020 0,73 0,10 0,27 0,35 2,81 0,60 1,59 0,09 

17 Q1 2021 0,74 0,13 0,32 0,40 2,81 0,60 1,59 0,07 

18 Q2 2021 0,74 0,16 0,41 0,40 2,82 0,63 1,65 0,08 

19 Q3 2021 0,73 135,57 0,34 0,43 2,90 0,71 1,75 0,09 

20 Q4 2021 0,70 0,19 0,33 0,43 2,97 0,67 1,65 0,09 

Mean 0,87 6,91 0,32 0,57 3,09 0,66 2,11 69,80 

Min 0,70 0,09 0,25 0,35 0,73 0,25 1,59 0,06 

Max 0,98 135,57 0,41 3,64 4,14 0,82 2,53 1352,00 

Sumbelr : Data diolah 2023 

 

Gambar 4.3 Pergerakan Debt to Equity Ratio Sektor Otomotif dan 

Komponennya 2017-2021 
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Pada tabell dan grafik 4.3 di atas melnampilkan pelrgelrakan Delbt to Elquity 

pelrusahaan Otomotif dan Komponelnnya yang telrdaftar di Bursa E lfelk Indonelsia 

tahun 2017-2021. Seltiap pelrusahaan melmiliki nilai Delbt to Elquity yang 

belrbelda-belda. 

Belrdasarkan tabell dan grafik 4.3 nilai telrelndah Delbt to Elquity Ratio pada 

pelrusahaan Otomotif dan Komponelnnya belrada pada angka 0,09 pada Q2 2020 

dimiliki olelh PT indospring Tbk. Relndahnya Delbt to Elquity Ratio INDS 

melnandakan bahwa pelrusahaan mampu dalam melmelnuhi selluruh kelwajiban. 

Selhingga pelrusahaan melmiliki hutang yang lelbih kelcil dibanding elkuitas. 

Nilai telrtinggi Delbt to Elquity Ratio pada pelrusahaan Otomotif dan 

Komponelnnya belrada pada angka 1352,00 pada Q3 2017 yang dimiliki olelh 

PT. Multi Prima Seljahtelra Tbk (LPIN). Tingginya nilai Delbt to Elquity Ratio 

pada pelrusahaan LPIN ini melnandakan bahwa pelrusahaan gagal dalam 

melmbiayai kelwajiban delngan modal yang telrseldia. Karelna nilai Delbt to Elquity 

Ratio yang baik maksimal di angka 1 atau 100%.  

4.1.2.4. Return On Assets (X3) 

Belrikut melrupakan pelrkelmbangan Relturn On Asselts  pelrusahaan Otomotif 

dan Komponelnnya yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 2017-2021: 
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Tabel 4.4 

Perkembangan Return On Assets Sektor Otomotif dan 

Kompoennya 2017-2021 

No. Tahun ASII INDS SMSM AUTO IMAS BOLT GJTL LPIN 

1 Q1 2017 0,02 0,01 0,05 0,01 -0,01 0,03 0,01 -0,03 

2 Q2 2017 0,04 0,02 0,05 0,01 -0,01 0,05 0,00 -0,07 

3 Q3 2017 0,06 0,04 0,06 0,02 -0,02 0,07 -0,01 -0,11 

4 Q4 2017 0,08 0,05 0,23 0,04 0,00 0,08 0,00 0,72 

5 Q1 2018 0,02 0,01 0,05 0,01 0,00 0,02 0,00 0,03 

6 Q2 2018 0,04 0,02 0,04 0,01 0,00 0,03 0,00 0,06 

7 Q3 2018 0,06 0,04 0,07 0,03 0,00 0,05 -0,01 0,09 

8 Q4 2018 0,08 0,04 0,23 0,04 0,00 0,06 0,00 0,11 

9 Q1 2019 0,02 0,01 0,05 0,01 0,02 0,02 0,01 0,03 

10 Q2 2019 0,04 0,01 0,04 0,02 0,01 0,02 0,01 0,05 

11 Q3 2019 0,05 0,02 0,06 0,03 0,01 0,04 0,01 0,07 

12 Q4 2019 0,08 0,04 0,21 0,05 0,00 0,04 0,01 0,09 

13 Q1 2020 0,02 0,01 0,04 0,01 0,00 0,01 -0,02 0,02 

14 Q2 2020 0,04 0,01 0,04 -0,02 -0,01 -0,01 -0,01 0,02 

15 Q3 2020 0,05 0,04 0,05 -0,02 -0,01 -0,02 -0,01 0,03 

16 Q4 2020 0,05 0,02 0,16 0,00 -0,01 -0,05 0,02 0,02 

17 Q1 2021 0,01 0,02 0,05 0,01 0,00 -0,05 0,01 0,02 

18 Q2 2021 0,03 0,03 0,09 0,02 0,00 0,02 0,01 0,03 

19 Q3 2021 0,05 0,05 0,14 0,03 0,00 0,03 0,00 0,05 

20 Q4 2021 0,07 0,05 0,19 0,04 -0,01 0,06 0,00 0,08 

Mean 0,05 0,03 0,09 0,02 0,00 0,02 0,00 0,06 

Min 0,01 0,01 0,04 -0,02 -0,02 -0,05 -0,02 -0,11 

Max 0,08 0,05 0,23 0,05 0,02 0,08 0,02 0,72 

Sumbelr : Data diolah 2023 
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Gambar 4.4 Pergerakan  Return On Assets Perusahaan Otomotif dan 

Komponennya 2017-2021 

Pada tabell dan grafik 4.4 melmpelrlihatkan pelrgelrakan dari Relturn On Asselts 

pelrusahaan Otomotif dan komponelnnya yang telrdaftar di Bursa E lfelk Indonelsia 

2017-2021. Seltiap pelrusahaan melmiliki nilai Reltrun On Asselts yang belrbelda-

belda. 

Belrdasarkan tabell dan grafik 4.4 nilai telrelndah untuk Relturn On Asselts 

pelrusahaan Otomotif dan Komponelnnya belrada pada angka -0,11 pada Q3 2017 

yang dimiliki olelh LPIN. Relndahnya nilai telrselbut diselbabkan olelh pelndapatan 
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46%. 

Nilai telrtinggi Relturn On Asselt belrada pada angka 0,72 pada Q4 2017 yang 

dimiliki olelh PT. Multi Prima Seljahtelra Tbk. Tingginya nilai telrselbut 
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diselbabkan olelh anak pelrusahaan LPIN yang belrgelrak pada bidang makanan 

dan minuman PT Maxx Coffelel melnambahkan gelrainya. Selhingga pelndapatan 

pelrusahaan melningkat. 

4.1.3. Hasil Analisis Verifikatif 

4.1.3.1. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik melrupakan salah satu syarat analisis relgrelsi linelar 

belrganda. Pelngujian ini dilakukan untuk melmastikan bahwa prameltelr dan 

koelfisieln relgrelsi tidak bias.  Uji asumsi telrdiri dari uji normalitas, uji 

multikoloniaritas, uji heltelroskeldastisitas dan uji autokorellasi. 

Belrikut akan melnjellaskan melngelnai hasil dari uji asumsi klasik : 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas belrtujuan untuk melngeltahui apakah data yang akan 

dianalisis belrdistribusi normal atau tidak. Selbab, modell relgrelsi yang baik 

melmelrlukan data yang belrdistribusi normal. Pelngambilan kelputusan pada uji 

normalitas ini melnggunakan uji Jarquel-Belra delngan keltelntuan bahwa nilai 

probabilitas > 0,05 selhingga data dapat dinyatakan belrdistribusi normal. 

Dibawah ini melrupakan hasil dari uji normalitas melnggunakan Elvielws 9 : 
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Gambar 4.5 Uji Normalitas 

Sumbelr : Data diolah 2023 (Elvielws 9) 

 

Belrdasarkan hasil uji normalitas, dipelrolelh nilai Jarquel-Belra selbelsar 

0,154537 > 0,05. Selhingga dapat dikatakan bahwa data dalam pelnellitian ini 

belrdistribusi normal. 

2. Uji Multikoloniaritas 

Uji Multikoloniaritas belrtujuan untuk melndeltelksi apakah antar variabell 

belbas telrdapat korellasi atau tidak.geljala multikoloniaritasatau tidak. nilai 

korellasi yang baik adalah < 0,10 dalam artian antar variabell belbas telrhindar dari 

geljala multikoloniaritas. Uji multikoloniaritas dapat dikeltahui mellalui nilai 

Variancel Inflantion Faktor (VIF). 

Belrikut melrupakan hasil uji multikoloniaritas melnggunakan: 

Tabel 4.5 Uji Multikoloniaritas 

   Celntelreld 
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Variablel   VIF 

   
C   NA 

X1  1.097325 

X2  1.293360 

X3   1.400954 

Sumber : Data diolah 2023 (Eviews 9) 

Hasil Uji Multikoloniaritas yang dipelrolelh antar variabell < 0,10. Maka 

dapat dikatakan bahwa data dalam pelnellitian ini tidak telrjadi geljala 

multikoloniaritas. 

3. Uji Heltelroskeldastisitas 

Uji Heltelroskeldastisitas belrtujuan untuk melngeltahui apakah pada modell 

relgrelsi telrdapat varian variabell yang tidak sama. Apabila nilai relsidual teltap, 

maka telrjadi homoskeldastisitas. Jika hasil  nilai relsidual tidak teltap, maka 

telrjadi geljala heltelroskeldastisitas. Pvaluel yang ditelrima harus > 0,05, karelna 

data telrselbut tidak ada geljala heltelroskeldastisitas. 

Dibawah ini melrupakan hasil dari Uji Heltelroskeldastisitas : 

Tabel 4.6 Uji Heteroskedastisitas 

Heltelroskeldasticity Telst: ARCH      

F-statistic 1.278012 Prob. F(1,27) 0.2682 

Obs*R-squareld 1.310642 

Prob. Chi-

Squarel(1) 0.2523 

Sumbelr : Data diolah 2023 (Elvielws 9) 
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Belrdasarkan hasil Uji Heltelroskeldastisitas dipelrolelh nilai Chi-Squarel 0,2523 

> 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa modell relgrelsi tidak telrjadi 

heltelroskeldastisitas. 

4. Uji Autokorellasi 

Uji Autokorellasi belrtujuan untuk melngeltahui apakah telrdapat korellasi yang 

tinggi atau tidak antar relsidual yang nantinya saling melmpelngaruhi.modell 

relgrelsi yang baik apabila suatu modell telrselbut tidak telrjadi korellasi. Uji 

Autokorellasi dapat dikeltahui mellalui uji Durbin-Watson selbagai belrikut : 

1) Apabila d < dl maka telrdapat autokorellasi positif 

2) Apabila d > (4 – dl) maka telrdapat autokorellasi nelgatif 

3) Apabila du < d < (4 – dl) maka tidak telrdapat autokorellasi 

Belrikut melrupakan hasil dari Uji Autokorellasi : 

Tabel 4.7 Uji Autokorelasi 

 Welighteld Statistics   
          

R-squareld   0.626928   Melan delpelndelnt var 0.950738 

Adjusteld R-squareld 0.615147 S.D. delpelndelnt var 0.495522 

S.El. of relgrelssion 0.307405 Sum squareld relsid 8.977280 

F-statistic 5.321425 Durbin-Watson stat 2.321302 

Prob(F-statistic) 0.000000    
          

 Unwelighteld Statistics  
          

R-squareld 0.626928 Melan delpelndelnt var 0.950738 

Sum squareld relsid 8.977280 Durbin-Watson stat 2.321302 

          

Sumbelr : Data diolah 2023 (Elvielws 9) 
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Dikeltahui : 

N =  99 

K = 3 

DW = 2,3213 

dL = 1,6108 

dU = 1,7355 

Maka, dU < dw < (4 – dL) = 1,7355 < 2,3213 < 2,3892 

Dari pelrolelhan di atas maka modell relgrelsi pada pelnellitian ini tidak telrdapat 

autokorellasi. 

4.1.3.2. Analisis Regresi Data Panel 

1. Modell Elstimasi Relgrelsi Data Panell 

Modell elstimasi data panell dapat dilakukan mellalui tiga pelndelkatan selbagai 

belrikut : 

a. Commont Elffelct Modell 

Meltodel Commont Elffelct Modell ini melngkobinasikan data cross selction dan 

timel selriels delngan meltodel Ordinary Lelast Squarel (OLS). OLS melrupakan 

salah satu meltodel analisis relgrelsi belrganda untuk melngeltahui pelngaruh variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

Dibawah ini melrupakan hasil dari elstimasi Commont Elffelct Modell : 
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Tabel 4.8 Commont Effect Model 

Delpelndelnt Variablel: Y    
Melthod: Panell Lelast Squarels    
Datel: 08/11/23   Timel: 15:32    
Samplel: 2017Q1 2021Q4    
Pelriods includeld: 20    
Cross-selctions includeld: 8    
Total panell (unbalanceld) obselrvations: 99   
          

Variablel Coelfficielnt 

Std. 

Elrror t-Statistic Prob.   

          

C 0.802299 0.046695 1.718.158 0.0000 

X1 -0.048170 0.008422 -5.719451 0.0000 

X2 0.001221 0.000244 4.995530 0.0000 

X3 1.035.991 0.849418 12.19648 0.0000 

          

R-squareld 0.626928     Melan delpelndelnt var 0.950738 

Adjusteld R-

squareld 0.615147     S.D. delpelndelnt var 0.495522 

S.El. of relgrelssion 0.307405     Akaikel info critelrion 0.518262 

Sum squareld relsid 8.977.280     Schwarz critelrion 0.623116 

Log likellihood -2.165.398     Hannan-Quinn critelr. 0.560686 

F-statistic 5.321.425     Durbin-Watson stat 2.321302 

Prob(F-statistic) 0.000000       

Sumbelr : Data diolah 2023 (Elvielws 9) 

b. Fixeld Elffelct Modell 

Fixeld E lffelct Modellmelngamsusikan bahwa intelrselp dari seltiap individu 

adalah belrbelda, seldangkan slopel antar individu teltap (sama). Meltodel yang 

digunakan adalah Lelast Dummy Variablel (LSDV) 

Belrikut melrupakan hasil elstimasi Fixeld Elffelct Modell : 
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Tabel 4.9 Fixed Effect Model 

Delpelndelnt Variablel: Y    
Melthod: Panell Lelast Squarels    
Datel: 08/11/23   Timel: 15:33    
Samplel: 2017Q1 2021Q4    
Pelriods includeld: 

20     
Cross-selctions includeld: 8    
Total panell (unbalanceld) obselrvations: 99   
          

Variablel Coelfficielnt 

Std. 

Elrror t-Statistic Prob.   

          

C 0.788188 0.047718 1.651.749 0.0000 

X1 -0.048182 0.008703 -5.536150 0.0000 

X2 0.001218 0.000254 4.788432 0.0000 

X3 1.085.132 0.931052 1.165489 0.0000 

          

 Elffelcts Spelcification   
          

Cross-selction fixeld (dummy variablels)   
          

R-squareld 0.649275     Melan delpelndelnt var 0.950738 

Adjusteld R-

squareld 0.609419     S.D. delpelndelnt var 0.495522 

S.El. of relgrelssion 0.309684     Akaikel info critelrion 0.597909 

Sum squareld relsid 8.439.558     Schwarz critelrion 0.886256 

Log likellihood -1.859.652     Hannan-Quinn critelr. 0.714575 

F-statistic 1.629.086     Durbin-Watson stat 2.354589 

Prob(F-statistic) 0.000000       

Sumbelr : Data diolah 2023 (Elvielws 9) 

c. Random Elffelct Modell 

Random Elffelct Modell digunakan untuk melngatasi kellelmahan Fixeld Elffelct 

Modell yang melnggunakan variabell dummy. Modell ini melngasumsikan bahwa 
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variabell gangguan (elrror telrm) melmiliki keltelrkaitan antar individu dan antar 

waktu. 

Belrikut melrupakan hasil dari elstimasi Random Elffelct Modell: 

Tabel 4.10 Random Effect Model 

Delpelndelnt Variablel: Y     
Melthod: Panell ElGLS (Cross-selction random elffelcts)  
Datel: 08/11/23   Timel: 16:04    
Samplel: 2017Q1 

2021Q4     
Pelriods includeld: 20     
Cross-selctions 

includeld: 8     
Total panell (unbalanceld) obselrvations: 99   
Wallacel and Hussain elstimator of componelnt variancels  
          

Variablel Coelfficielnt 

Std. 

Elrror t-Statistic Prob.   

          

C 0.802299 0.047076 1.704.247 0.0000 

X1 -0.048170 0.008491 -5.673146 0.0000 

X2 0.001221 0.000246 4.955086 0.0000 

X3 1.035.991 0.856351 12.09774 0.0000 

          

 Elffelcts Spelcification  

   S.D.   Rho   

          

Cross-selction random   0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random   0.309914 10.000 

          

 Welighteld Statistics   
          

R-squareld 0.626928     Melan delpelndelnt var 0.950738 

Adjusteld R-squareld 0.615147     S.D. delpelndelnt var 0.495522 

S.El. of relgrelssion 0.307405     Sum squareld relsid 8.977280 

F-statistic 5.321.425     Durbin-Watson stat 2.321302 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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 Unwelighteld Statistics  
          

R-squareld 0.626928     Melan delpelndelnt var 0.950738 

Sum squareld relsid 8.977.280     Durbin-Watson stat 2.321302 

          

Sumbelr : Data diolah 2023 (Elvielws 9) 

2. Pelmilihan Modell Telrbaik Relgrelsi Data Panell 

Telrdapat tiga pelngujian untuk melmilih modell elstimasi relgrelsi data panell 

yang paling baik. Diantaranya Uji Chow, Uji Hausman dan Uji Lagragel 

Multiplielr. 

a. Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk melnelntukan modell telrbaik antara Common 

Elffelct Modell  dan Fixeld Elffelct Modell. Hipotelsis Uji Chow : 

H0 : Common Elffelct Modell 

H1 : Fixeld Elffelct Modell 

Jika, pvaluel > 0,05 maka H0  ditelrima artinya Common Elffelct Modell yang 

selsuai. Teltapi, jika pvaluel < 0,05 H0 ditolak artinya Fixeld Elffelct Modell yang 

telrpilih. 

Belrikut melrupakan hasil Uji Chow : 

Tabel 4.11 Uji Chow 

Reldundant Fixeld Elffelcts Telsts   
Elquation: Untitleld    
Telst cross-selction fixeld elffelcts   
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Elffelcts Telst Statistic   d.f.  Prob.  

          

Cross-selction F 0.800982 -7,88 0.5886 

Cross-selction Chi-squarel 6.114935 7 0.5264 

Sumbelr : Data Diolah 2023 (Elvielws 9) 

Belrdasrkan hasil Uji Chow diatas, dipelrolelh nilai probabilitas 0,5886 > 

0,05. Maka, H0 ditelrima yang belrarti modell yang telrpilih dalam Uji Chow ini 

adalah Common Elffelct Modell. 

b. Uji Hausman 

Uji Hausman dilakukan untuk melnelntukan modell telrbaik antara Fixeld 

Elffelct Modell dan Random Elffelct Modell. Hipotelsis Uji Hausman : 

H0 : Random Elffelct Modell 

H1 : Fixeld Elffelct Modell 

Jika, pvaluel > 0,05 maka H0  ditelrima artinya Random Elffelct Modell yang 

selsuai. Teltapi, jika pvaluel < 0,05 H0 ditolak artinya Fixeld Elffelct Modell yang 

telrpilih. 

Belrikut melrupakan hasil Uji Hausman : 

Tabel 4.12 Uji Hausman 

Correllateld Random Elffelcts - Hausman Telst  
Elquation: 

Untitleld    
Telst cross-selction random elffelcts   
          

Telst Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
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Cross-selction 

random 3.227260 
3 

0.3579 

Sumbelr : Data diolah 2023 (Elvielws 9) 

Belrdasarkan hasil Uji Hausman di atas, dipelrolelh nilai probabilitas 0,3579 

> 0,05. Maka, H0 ditelrima yang belrarti modell yang telrpilih dalam Uji Hausman 

adalah Random Elffelct Modell. 

c. Uji Lagragel Multiplielr 

Uji Lagragel Multiplielr dilakukan untuk melnelntukan modell telrbaik antara 

Random Elffelct Modell dan Commont Elffelct Modell. Hipotelsis Uji Lagrage l 

Multiplielr : 

H0 : Common Elffelct Modell 

H1 : Random Elffelct Modell 

Jika, pvaluel < 0,05 maka H0  ditelrima artinya Common Elffelct Modell yang 

selsuai. Teltapi, jika pvaluel > 0,05 H0 ditolak artinya Random Elffelct Modell yang 

telrpilih. 

Belrikut melrupakan hasil dari Uji Lagragel Multiplielr : 

Tabel 4.13 Uji Lagrage Multiplier 

Lagrangel Multiplielr Telsts for Random Elffelcts   
Null hypothelsels: No elffelcts     
Altelrnativel hypothelsels: Two-sideld (Brelusch-Pagan) and onel-sideld 

        (all othelrs) altelrnativels     

            

 Telst Hypothelsis     
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 Cross-selction Timel Both 

            

Brelusch-Pagan  0.618573 1.624.708 2.243282 

   (0.4316) (0.2024) (0.1342) 

Sumbelr : Data diolah 2023 (Elvielws 9) 

Belrdasarkan hasil Uji Lagragel Multiplielr diatas, dipelrolelh nilai Brelusch-

Pagan 0,4316 > 0,05. Maka H0 ditolak yang belrarti modell yang telrpilih dalam 

Uji Lagragel Multiplielr adalah Random Elffelct Modell. 

Hasil elstimasi pelmilihan modell telrbaik, telrpilihlah Random Elffelct Modell, 

selbagai belrikut : 

Tabel 4.14 Model Terbaik Random Effect Model 

Delpelndelnt Variablel: Y     
Melthod: Panell ElGLS (Cross-selction random elffelcts)  
Datel: 08/11/23   Timel: 16:04    
Samplel: 2017Q1 

2021Q4     
Pelriods includeld: 20     
Cross-selctions 

includeld: 8     
Total panell (unbalanceld) obselrvations: 99   
Wallacel and Hussain elstimator of componelnt variancels  
          

Variablel Coelfficielnt 

Std. 

Elrror t-Statistic Prob.   

          

C 0.802299 0.047076 1.704.247 0.0000 

X1 -0.048170 0.008491 -5.673146 0.0000 

X2 0.001221 0.000246 4.955086 0.0000 

X3 10.35991 0.856351 12.09774 0.0000 

         

 Elffelcts Spelcification  

   S.D.   Rho   
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Cross-selction random   0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random   0.309914 10000 

          

 Welighteld Statistics   
          

R-squareld 0.626928     Melan delpelndelnt var 0.950738 

Adjusteld R-squareld 0.615147     S.D. delpelndelnt var 0.495522 

S.El. of relgrelssion 0.307405     Sum squareld relsid 8.977280 

F-statistic 53.21425     Durbin-Watson stat 2.321302 

Prob(F-statistic) 0.000000    
          

 Unwelighteld Statistics  
          

R-squareld 0.626928     Melan delpelndelnt var 0.950738 

Sum squareld relsid 8.977280     Durbin-Watson stat 2.321302 

          

Sumbelr : Data diolah 2023 (Elvielws 9) 

4.1.3.3. Analisis Regresi Berganda 

Analisis Relgrelsi Belrganda belrtujuan untuk melncari pelngaruh dari dua atau 

lelbih variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Hasil meltodel pelmilihan 

modell telrpilih Random Elffelct Modell. 

Belrikut melrupakan hasil dari pelrhitungan relgrelsi linelar belrganda 

melnggunakan Random Elffelct Modell. 

Tabel 4.15 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variablel Coelfficielnt 

Std. 

Elrror t-Statistic Prob.   

          

C 0.802299 0.047076 1.704.247 0.0000 

X1 -0.048170 0.008491 -5.673146 0.0000 

X2 0.001221 0.000246 4.955086 0.0000 

X3 10.35991 0.856351 12.09774 0.0000 

Sumbelr : Data diolah 2023 (Elvielws 9) 
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Rumus pelrsamaan relgrelsi linelar : 

Y = α + b1CR + b2DElR + b3ROA + е 

Y = 0,802299 + (– 0,048170(X1)) + 0,001221(X2) + 1,035991(X3) 

Dari pelrsamaan relgrelsi diatas, maka dapat dijellaskan : 

1. Nilai konstanta C selbelsar 0,802299 delngan tanda positif, hal telrselbut 

melngartikan bahwa variabell Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio, dan 

Relturn On Asselts dianggap konstan selhingga nilai Y adalah 0,802299. 

2. Nilai koelfisieln relgrelsi Currelnt Ratio (X1) selbelsar -0,048170 delngan tanda 

nelgatif, hal telrselbut melngartikan bahwa apabila nilai Currelnt Ratio naik 

satu satuan delngan asumsi variabell belbas lainnya konstan, maka nilai 

pelrusahaan melngalami pelnurunan -0,048170. 

3. Nilai koelfisiseln Delbt to Elquity Ratio (X2) selbelsar 0,001221 delngan tanda 

positif, hal telrselbut melngartikan bahwa apabila nilai Delbt to Elquity Ratio 

naik satu satuan delngan asumsi variabell belbas lainnya konstan, maka nilai 

pelrusahaan akan melngalami kelnaikan 0,001221. 

4. Nilai koelfisiseln Relturn On Asselts (X3) selbelsar 10,35991 delngan tanda 

positif, hal telrselbut melngartikan bahwa apabila nilai Relturn On Asselts naik 

satu satuan delngan asumsi variabell belbas lainnya konstan, maka nilai 

pelrusahaan akan melngalami kelnaikan 10,35991. 

4.1.3.4. Koefisien Determinasi 

Koelfisieln Deltelrminasi belrtujuan untuk melngeltahui seljauh mana pelngaruh 

yang dibelrikan olelh variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan varians dari 
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variabell delpelndeln. Selmakin belsar nilai koelfisieln deltelrminasi, maka selmakin 

belsar pula pelngaruh selluruh variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

Belrikut melrupakan hasil koelfisieln deltelrminasi :  

Tabel 4.16 Koefisien Determinasi 

        

R-squareld 0.626928     Melan delpelndelnt var 0.950738 

Adjusteld R-squareld 0.615147     S.D. delpelndelnt var 0.495522 

S.El. of relgrelssion 0.307405     Sum squareld relsid 8.977280 

F-statistic 53.21425     Durbin-Watson stat 2.321302 

Prob(F-statistic) 0.000000     

Sumbelr : Data dilah 2023 (Elvielws 9) 

Belrdasarkan hasil pada tabell 4.16 di atas, dikeltahui bahwa nilai R-squareld 

selbelsar 0,626928. Artinya, kelmampuan dari variabell variabell indelpelndeln 

dalam melnelrangkan variabell delpelndelnnya cuku belsar yaitu 62,69%. Sisanya 

selbelsar 37,31% dipelngaruhi olelh variabell lain yang tidak ditelliti dalam 

pelnellitian ini. 

Faktor lain yang dapat melmpelngaruhi nilai pelrusahaan bisa  

4.1.3.5. Pengujian Hipotesis 

Pada pelngujian pelnellitian telrdapat 2 pelngujian, yaitu pelngujian hipotelsis 

parsial atau uji t dan pelngujian hipotelsis simultan atau uji f. 

1. Pelngujian Hipotelsis Parsial (Uji t) 

Pelngujian hipotelsis parsial atau Uji t belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh 

dari Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan Relturn On Asselts telrhadap nilai 

pelrusahaan. 
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Belrikut melrupakan hasil pelngujian Uji t : 

Tabel 4.17 Uji t 

Variablel Coelfficielnt Std. Elrror t-Statistic Prob.   

          

C 0.802299 0.047076 1.704247 0.0000 

X1 -0.048170 0.008491 -5.673146 0.0000 

X2 0.001221 0.000246 4.955086 0.0000 

X3 10.35991 0.856351 12.09774 0.0000 

Sumbelr : Data diolah 2023 (Elvielws 9) 

Uji t dapat dilakukan delngan mellakukan pelrbandingan antara t-hitung 

delngan t-tabell delngan taraf signifikan α = 0,05 atau 5%. Kritelria pelnelrimaan 

atau pelnolakan hipotelsis parsial atau uji t adalah selbagai belrikut : 

Apabila t-hitung < t-tabell maka H0 ditelrima Ha ditolak 

Apabila t-hitung > t-tabell maka H0 ditolak Ha ditelrima 

α = 0,05 ; n = 99; k = 4 (Variabell indelpelndeln) 

t-tabell = n – k = 99 – 4 = 95 

Maka, dipelrolelh t-tabell : 1,661052 

Hasil dari hipotelsis parsial atau uji t untuk pelnellitian ini selbagai belrikut : 

1. Belrdasarkan tabell uji t diatas, variabell X1 yaitu Currelnt Ratio melmpelrolelh 

nilai koelfisieln -0,048170 yang belrarti Currelnt Ratio melmiliki pelngaruh 

nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan delngan proxi Tobin’s Q pada pelrusahaan 

Otomotif dan Komponelnnya yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia. Keltika 

Currelnt Ratio melngalami kelnaikan selbelsar 1, maka akan melnurunkan nilai 
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pelrusahaan selbelsar -0,048170. Currelnt Ratio melmiliki nilai t-hitung -

5,673146 > 1,661052 selrta nilai probabilitas 0,0000 < 0,05. Maka, H0 

ditolak dan Ha ditelrima yang artinya bahwa Currelnt Ratio belrpelngaruh 

signifikan namun kelarah yang nelgatif telrhadap nilai pelrusahaan. 

2. Belrdasarkan tabell uji t diatas, variabell X2 yaitu Delbt to Elquity Ratio 

melmpelrolelh nilai koelfisieln 0,001221 yang belrarti Delbt to Elquity Ratio 

melmiliki pelngaruh positif telrhadap nilai pelrusahaan delngan proxi Tobin’s 

Q pada pelrusahaan Otomotif dan Komponelnnya yang telrdaftar di Bursa 

Elfelk Indonelsia. Keltika Delbt to Elquity Ratio melngalami kelnaikan selbelsar 

1, maka nilai pelrusahaan juga akan melngalami kelnaikan selbelsar 0,001221. 

Delbt to Elquity Ratio melmiliki nilai t-hitung 4,955086 > 1,661052 selrta nilai 

prbabilitas 0,0000 < 0,05. Maka, H0 ditolak dan Ha ditelrima yang artinya 

bahwa Delbt to Elquity Ratio belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai 

pelrusahaan. 

3. Belrdasarkan tabell uji t diatas, variabell X3 yaitu Relturn On Asselts 

melmpelrolelh nilai koelfisieln 1,035991 yang belrarti Relturn On Asselts 

melmiliki pelngaruh positif telrhadap nilai pelrusahaan yang diproyelksikan 

delngan Tobin’s Q pada pelrusahaan Otomotif dan Komponelnnya yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia. Keltika Relturn On Asselts melngalami 

kelnaikan selbelsar 1, maka nilai pelrusahaan juga akan melngalami kelnaikan 

selbelsar 1,035991. Relturn On Asselts melmiliki nilai t-hitung 12,09774 < 

1,661052 selrta nilai probabilitas 0,0000 < 0,05 Maka, H0 ditolak dan Ha 
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ditelrima yang artinya bahwa Relturn On Asselts belrpelngaruh signifikan 

telrhadap nilai pelrusahaan. 

2. Pelngujian Hipotelsis Simultan (Uji F) 

Pelngujian hipotelsis simultan atau uji F belrtujuan untuk melngeltahui 

hubungan selcara simultan apakah selmua variabell indelpelndeln selcara belrsamaan 

belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. 

Belrikut melrupakan hasil uji F : 

Tabel 4.18 Hasil Uji F 

          

R-squareld 0.626928     Melan delpelndelnt var 0.950738 

Adjusteld R-

squareld 0.615147     S.D. delpelndelnt var 0.495522 

S.El. of relgrelssion 0.307405     Sum squareld relsid 8.977280 

F-statistic 53.21425     Durbin-Watson stat 2.321302 

Prob(F-statistic) 0.000000       

Sumbelr : Data diolah 2023 (Elvielws 9)  

Belrdasarkan hasil uji f di atas, dipelrolelh nilai F-statistic selbelsar 53,21425 

delngan nilai probabilitasnya 0,000000. Untuk melngeltahui f-tabell selbagai 

belrikut : 

α = 0,05; df1 = k -1 = 3 – 1 = 3 ; df2 = n – k = 99 – 3 = 97 

Maka, f-tabell = 2,698398 

Seltellah dikeltahui nilai f-tabell, dapat dikatakan bahwa nilai f-hitung 

53,21425 > 2,698398. Artinya H0 ditolak dan Ha ditelrima. hal telrselbut 

melnunjukkan bahwa selcara simultan Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan 
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Relturn On Asselts belrpelngaruh selcara belrsamaan telrhadap nilai pelrusahaan 

delngan proxi Tobin’s Q pada pelrusahaan Otomotif dan Komponelnnya yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 2017-2021. 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 

Pada hasil analisis delskriptif pada pelnellitian ini, pelrgelrakan Nilai 

pelrusahaan yang di proxi kan olelh Tobin’s Q pada sub selktor Otomotif dan 

Komponelnnya yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 2017-2021 

melngalami fluktuatif. Bahkan pelrusahaan INDS dan GJTL dalam pelriode l 

pelnellitian tidak pelrnah melnginjak angka 1. Yang dimana nilai pelrusahaan yang 

baik untuk proxi Tobin’s Q adalah lelbih dari 1. Telrdapat pelrusahaan yang nilai 

pelrusahaan belrkisar di angka 1-4, yaitu pelrusahaan SMSM dan BOLT dan ntuk 

pelrusahaan ASII, AUTO, LPIN belrada pada angka 0-2.  

Pelrgelrakan nilai Currelnt Ratio pada sub selktor Otomotif dan komponelnnya 

yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 2017-2021 melngalami 

fluktuatif. Pelrusahaan ASII, AUTO dan GJTL pada pelriodel pelnellitian ini 

melnunjukkan hasil nilai Currelnt Ratio yang celndelrung baik yaitu belrkisar pada 

angka 1-3. Yang dimana, angka telrselbut melrupakan angka yang baik bagi 

pelrusahaan untuk nilai Currelnt Ratio. Nilai Currelnt Ratio pelrusahaan IMAS 

melrupakan nilai yang kurang baik karelna nilai pada pelriodel pelnellitian ini 

celndelrung dibawah angka 1. Seldangkan pelrusahaan INDS, SMSM, BOLT dan 

LPIN celndelrung melmiliki nilai Currelnt Ratio yang cukup tinggi, dan mellelbihi 

angka 3. 
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Pelrgelrakan nilai Delbt to Elquity Ratio pada sub selktor Otomotif dan 

komponelnnya yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 2017-2021 

melngalami fluktuatif. ASII, SMSM, AUTO, dan BOLT melmiliki nilai Delbt to 

Elquity yang selhat karelna nilai pada pelriodel pelnellitian ini dibawah angka 1. 

Seldangkan untuk IMAS, GJTL dan LPIN sudah rawan bahkan melmasuki kata 

tidak selhat, karelna angka di atas 2. 

Pelrgelrakan nilai Relturn On Asselts pada sub selktor Otomotif dan 

Komponelnnya yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 2017-2021 

melngalami fluktuatif. Pelrusahaan IMAS, GJTL dan AUTO melmiliki nilai 

Relturn On Asselts rata-rata dibawah 0,05 atau 5%. Hal telrselbut melnandakan 

bahwa pelrusahaan kurang mampu dalam melnghasilkan laba belrsih karelna nilai 

Relturn On Asselts yang baik adalah diatas 5%. Pelrusahaan ASII, INDS, SMSM, 

BOLT dan LPIN melmiliki nilai Currelnt Ratio yang cukup banyak melmiliki 

nilai diatas 5% pada pelriodel pelnellitia ini. 

4.2.2. Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 

 

Tabell dibawah ini melrupakan Relkapitulasi hasil Uji t dan Uji f : 

No Variabel t-hitung t-tabel 
Prob. 

(0,05) 
Keterangan 

1 X1            Y -5,673146 1,661052 0,0000 Signifikan 

2 X2            Y 4,955086 1,661052 0,0000 Signifikan 

3 X3           Y 12,09774 1,661052 0,0000 Signifikan 
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Tabel 4.19 Rekapitulasi Hasil Uji t dan Uji f 

 

Sumbelr : Data diolah 2023 

 

Keltelrangan : 

H1 : Currelnt Ratio belrpelngaruh signifikan telrhadap Nilai Pelrusahaan 

H2 : Delbt to Elquity Ratio belrpelngaruh signifikan telrhadap Nilai 

Pelrusahaan 

H3 : Relturn On Asselts belrpelngaruh Signifikan telrhadap Nilai 

Pelrusahaan 

H4 : Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan Relturn On Asselts 

Belrpelngaruh selcara simultan telrhadap Nilai Pelrusahaan. 

 

1. Pelngaruh Currelnt Ratio Telrhadap Nilai Pelrusahaan 

Belrdasarkan pelngujian mellalui uji t, selcara parsial melnyatakan bahwa 

Currelnt Ratio pada sub selktor Otomotif dan Komponelnnya yang telrdaftar di 

Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 2017-2021 belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai 

pelrusahaan. Hal ini dikarelnakan nilai Currelnt Ratio yang fluktuatif bahkan 

rellatif melmiliki nilai yang relndah pada pelriodel pelnellitian ini. Nilai Currelnt 

Ratio yang relndah melnunjukkan bahwa kurangnya kelmampuan pelrusahaan 

dalam melmbayar utang lancar. Currelnt Ratio melrupakan salah satu kondisi 

4 X1, X2, X3          Y 53,21425 2,698398 0,0000 Signifikan 
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intelrnal pelrusahaan yang akan melnjadi pelrhatian para invelstor dalam 

belrinvelstasi. Olelh karelna itu, jika nilai Currelnt Ratio yang relndah akan 

melngakibatkan harga saham yang relndah yang akan belrdampak kelpada 

relndsahnya nilai pelrusahaan. 

2. Pelngaruh Delbt to Elquity Ratio Telrhadap Nilai Pelrusahaan 

Delbt to Elquity Ratio belrdasarkan pelngujian mellalui uji t, melngatakan 

bahwa Delbt to Elquity Ratio belrpelngaruh signifikan telrhadap nlai pelrusahaan. 

Hal telrselbut dikarelnakan nilai Delbt to Elquity Ratio yang tinggi. Nilai Delbt to 

Elquity yang tinggi melnunjukkan bahwa kelmampuan pelrusahaan dalam 

melmbiayai utang melnggunakan modal pelrusahaan sangat relndah atau dapat 

dikatakan pelrusahaan yang tidak selhat. Olelh selbab itu, nilai Delbt to Elquity 

Ratio akan belrpelngaruh telrhadap nilai pelrusahaan karelna para invelstor akan 

melmpelrhatikan kelselhatan pelrusahaan. jika pelrusahaan tidak selhat para invelstor 

pun elnggan untuk belrinvelstasi. 

3. Pelngaruh Relturn On Asselts Telrhadap Nilai Pelrusahaan 

Belrdasarkan hasil pelngujian mellalui uji t, melnyatakan bahwa Relturn On 

Asselts belrpelngaruh telrhadap nilai pelrusahaan. hal telrselbut dikarelnakan nilai 

Relturn On Asselts yang rellatif relndah. Nilai Relturn On Asselts yang relndah 

melnunjukkan bahwa pelrusahaan kurang baik dalam melnghasilkan laba 

belrsihnya. Hal telrselbut dapat melmpelngaruhi nilai pelrusahaan, karelna para 

invelstor ingin belrinvelstasi pada pelrusahaan yang pelndapatan belrsihnya tinggi 

delngan kata lain belrharap melndapat hasil yang maksimal. Keltika pelndapatan 



97 

 

 

pelrusahaan relndah, maka harga saham pun akan relndah dan akan belrdampak 

pada relndahnya nilai pelrusahaan. 

4. Pelngaruh Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio, da Relturn On Asselts Telrhadap 

Nilai Pelrusahaan 

 Belrdasarkan hasil uji F pada pelnellitian ini melnyatakan bahwa Currelnt 

Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan Relturn On Asselts selcara belrsamaan 

belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. telrlihat dalam analisisn 

delskriptif bahwa keltiga variabell indelpelndeln pada pelnellitian ini melmiliki nilai 

yang kurang baik, selhingga, melngakibatkan para invelstor tidak minat 

belrinvelstasi. Olelh selbab itu melngakibatkan harga saham yang relndah dan 

belrdampak pada relndahnya nilai pelrusahaan pada sub selktor Otomotif dan 

Komponelnnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kelsimpulan pada hasil pelnellitian pelngaruh Currelnt Ratio, Delbt to Elquity 

dan Relturn On Asselts telrhadap Nilai Pelrusahaan pada selktor Otomotif dan 

Komponelnnya yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 2017-2021 

selbagai belrikut : 

1. Currelnt Ratio, Delbt to Elquity Ratio dan Relturn On Asselts pada 

pelrusahaan selktor Otomotif dan Komponelnnya yang telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indonelsia pelridoel 2017-2021 selcara simultan atau selcara belrsamaan 

belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai pelrusahaan delngan proxi Tobin’s Q. 

2. Nilai Currelnt Ratio selktor Otomotif dan Komponelnnya yang telrdaftar di 

Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 2017-2021 melmpelrolelh pelrkelmbangan nilai yang 

fluktuatif.  Mellalui uji t, bahwa Currelnt Ratio selbagai variabell indelpelndeln 

melmiliki nilai t-hitung -5,673146 > 1,661052. Hal telrselbut dapat diartikan 

bahwa Currelnt Ratio belrpelngaruh nelgatif selcara signifikan telrhadap nilai 

pelrusahaan delngan proxi Tobin’s Q. 

3. Nilai Delbt to Elquity Ratio selktor Otomotif dan Komponelnnya yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 2017-2021 melmpelrolelh 

pelrkelmbangan nilai yang fluktuatif. Mellalui uji t, bahwa Delbt to Elquity Ratio 

selbagai variabell indelpelndeln melmiliki nilai t-hitung 4,955086 > 1,661052. Hal 
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telrselbut dapat diartikan bahwa Delbt to Elquity Ratio belrpelngaruh posistif selcara 

signifikan telrhadap nilai pelrusahaan delngan proxi Tobin’s Q. 

4. Nilai Relturn On Asselts Selktor Otomotif dan Komponelnnya yang telrdaftar 

di Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 2017-2021 melmpelrolelh pelrkelmbangan nilai 

yang fluktuatif. Mellalui uji t, Relturn On Asselts selbagai variabell indelpelndeln 

melmiliki nilai t-hitung 12,09774 < 1,661052. Hal telrselbut belrarti bahwa Relturn 

On Asselts belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai pelrusahaan. 

5.2 Saran 

1. Bagi pelrusahaan selktor Otomotif dan Komponelnnya diharapkan untuk 

pihak manajelmeln pelrusahaan agar lelbih melmpelrhatikan dan melningkatkan 

kinelrja keluangan khususnya pada Currelnt Ratio yang telrmasuk pada Rasio 

Likuiditas dan Delbt to Elquity Ratio yang telrmasuk dalam Rasio Lelvelragel dan 

Relturn On Asselts yang telrmasuk dalam Rasio Profitabilitas. Karelna kelduanya 

melmiliki pelngaruh telrhadap nilai pelrusahaan yang diukur melnggunakan 

Tobin’s Q. 

2. Bagi invelstor maupun calon invelstor diharapkan lelbih melmpelrhatikan 

pelrgelrakan kinelrja pelrusahaan. Karelna kinelrja pelrusahaan sangat belrpelngaruh 

telrhadap pelrgelrakan nilai pelrusahaan. pada pelnellitian ini, Currelnt Ratio, Delbt 

to Elquity Ratio dan Relturn On Asselts telrbukti belrpelngaruh signifikan telrhadap 

nilai pelrusahaan. 

3. Bagi pelnelliti sellanjutnya, diharapkan untuk melnambah variabell 

indelpelndeln lainnya yang dapat melmpelngaruhi nilai pelrusahaan agar 
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melndapatkan hasil yang lelbih baik. Pelnelliti juga melnyarankan agar pelnelliti 

sellanjutnya melnambah pelriodel tahun, karelna selmakin lama jangka waktu yang 

dibelrikan akan melmpelrolelh hasil yang lelbih maksimal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Variabell pelnellitian 

1. Variabell Y (Nilai pelrusahaan) 

TOBINS Q 

Tahun Kodel Q1 Q2 Q3 Q4 

2017 

ASII 1,726596 1,75292 1,586367 1,607769 

INDS 0,324245 0,361235 0,390127 0,458665 

SMSM 2,343288 2,643331 2,764245 2,867912 

AUTO 1,189323 1,129256 1,055306 0,943747 

IMAS 0,881532 0,881746 0,866526 0,77822 

BOLT 3,579092 2,916594 2,432808 2,347711 

GJTL 0,889723 0,91353 0,835174 0,817505 

LPIN 2,315551 1,200933 1,289524 0,653861 

2018 

ASII 1,431955 1,340444 1,388879 1,460137 

INDS 0,451634 0,547851 0,629881 0,663303 

SMSM 3,172865 3,058563 3,157573 3,110475 

AUTO 0,785637 0,747946 0,743865 0,737022 

IMAS 0,826773 0,999853 0,893817 0,89377 

BOLT 2,111959 2,1232 2,126609 2,175297 

GJTL 0,845315 0,828625 0,828263 0,816822 

LPIN 1,26791 1,57423 1,620772 1,495048 

2019 

ASII 1,324791 1,355851 1,24115 1,2659 

INDS 0,643308 0,640272 0,699851 0,55554 

SMSM 3,368013 3,343022 2,943487 2,975591 

AUTO 0,758819 0,727779 0,667572 0,645719 

IMAS 0,750907 0,944696 0,881171 0,860975 

BOLT 2,003553 2,057943 2,00774 1,954033 

GJTL 0,819792 0,81774 0,802923 0,777418 

LPIN 1,334644 0,441444 0,442938 0,438013 

2020 

ASII 0,896335 1,019531 0,975398 1,191166 

INDS 0,395465 0,832362 0,632502 0,55728 

SMSM 2,156947 2,984212 2,323328 2,5782 

AUTO 0,515041 0,548057 0,541657 0,611545 

IMAS 0,841094 0,860632 0,862754 0,862318 

BOLT 1,794726 2,32459 1,586919 2,028998 

GJTL 0,753881 0,739285 0,739613 0,742847 

LPIN 0,289121 0,36423 0,328039 0,389377 



 

 

 

2021 

ASII 1,008864 0,981067 1,058529 1,041222 

INDS 0,529172 0,520881 0,541264 0,558969 

SMSM 2,297158 2,226901 2,346589 2,271735 

AUTO 0,642907 0,613166 0,596841 0,629505 

IMAS 0,826254 0,811139 0,819291 0,816728 

BOLT 1,850978 1,780501 1,667439 1,815534 

GJTL 0,778996 0,762245 0,765795 0,747928 

LPIN 0,379083 0,489535 0,616295 1,692716 

 

2. Variabell X 

 

Curre lnt Ratio 

Tahun Kodel Q1 Q2 Q3 Q4 

2017 

ASII 0,324561 1,129996 1,100539 1,228632 

INDS 3,755399 4,372767 5,003349 5,125433 

SMSM 3,6322 3,269544 3,482186 3,739132 

AUTO 1,602091 1,556317 1,610787 1,719065 

IMAS 0,937116 0,939445 0,930119 0,837738 

BOLT 3,94171 1,536978 2,514616 3,127017 

GJTL 0,710312 0,709993 1,53563 1,629934 

LPIN 0,615104 0,703462 0,602683 5,206524 

2018 

ASII 1,352672 1,298124 1,23043 1,147183 

INDS 5,300848 4,329777 4,86472 5,211337 

SMSM 3,678136 3,242929 3,54537 3,943244 

AUTO 1,689204 1,674286 1,452126 1,478763 

IMAS 0,857497 0,797755 0,786138 0,767656 

BOLT 2,993477 2,141806 1,980267 1,798438 

GJTL 1,54268 1,579347 1,50053 1,496096 

LPIN 10,07548 12,37974 5,675907 7,924807 

2019 

ASII 1,220233 1,222881 1,260291 1,291071 

INDS 5,767593 4,935648 4,547265 5,828198 

SMSM 4,046002 4,79221 4,797031 4,636516 

AUTO 1,408373 1,423572 1,512083 1,612257 

IMAS 8,773283 0,812875 0,845301 0,774876 

BOLT 2,123784 1,923129 1,924624 2,005526 

GJTL 1,46059 1,500454 1,464235 1,493811 

LPIN 13,3199 18,61793 16,46856 13,04157 

2020 

ASII 1,374414 1,485503 1,555284 1,543202 

INDS 5,720892 6,831675 4,860476 6,166799 

SMSM 3,987719 5,417088 6,271956 5,760598 



 

 

 

AUTO 1,543948 1,648382 1,647593 1,85673 

IMAS 0,710539 0,791665 0,775819 0,755805 

BOLT 2,156545 2,714185 2,750899 1,60528 

GJTL 1,451403 1,479975 1,577521 1,605362 

LPIN 18,10348 19,69318 12,12185 9,052382 

2021 

ASII 1,468123 1,509138 1,555212 1,544277 

INDS 4,88276 3,958169 4,998284 3,492045 

SMSM 4,425858 3,500226 4,180826 4,175277 

AUTO 1,745298 1,757895 1,577646 1,532676 

IMAS 0,790535 0,762634 0,761205 0,715263 

BOLT 1,60528 16,96537 1,583772 1,533149 

GJTL 1,776748 1,794774 1,653838 1,762674 

LPIN 12,1935 12,4811 8,805752 7,255243 

 

 

Delbt to Elquity Ratio 

Tahun Kodel Q1 Q2 Q3 Q4 

2017 

ASII 0,918273 0,96966 0,957377 0,891178 

INDS 0,163149 0,145274 0,133188 0,135116 

SMSM 0,337038 0,373544 0,347931 0,336485 

AUTO 0,396852 0,405442 0,392102 0,37208 

IMAS 3,165291 3,350814 3,52536 2,380504 

BOLT 0,248894 0,797322 0,687616 0,649559 

GJTL 2,174697 2,470851 2,441907 2,197343 

LPIN 11,18073 31,29008 1352,001 0,158362 

2018 

ASII 0,877073 0,910897 0,984893 0,976973 

INDS 0,132392 0,160303 0,143178 0,131301 

SMSM 0,344747 0,386415 0,353741 0,302717 

AUTO 0,40053 0,400865 0,449562 0,410703 

IMAS 2,618613 0,734258 2,895842 2,967165 

BOLT 0,652109 0,80462 0,819032 0,778203 

GJTL 2,311337 2,37059 2,532162 2,354671 

LPIN 0,097512 0,085557 0,088623 0,102445 

2019 

ASII 0,97789 0,979565 0,98044 0,884517 

INDS 0,118796 0,134605 0,133993 0,101908 

SMSM 0,29859 0,257876 0,261863 0,272152 

AUTO 0,422358 3,64053 0,430502 0,374676 

IMAS 3,01456 3,387752 3,527178 3,751064 

BOLT 0,671039 0,694885 0,687886 0,663425 



 

 

 

GJTL 2,319398 2,211868 2,213006 2,023924 

LPIN 0,075009 0,067852 0,072308 0,071274 

2020 

ASII 0,872039 0,793172 0,749847 0,730346 

INDS 0,106289 0,094142 0,143178 0,102397 

SMSM 0,344993 0,270665 0,247299 0,2745 

AUTO 0,425067 0,375758 0,398615 0,346853 

IMAS 4,138035 4,076257 4,01709 2,806812 

BOLT 0,644022 0,531878 0,590847 0,598603 

GJTL 2,372007 1,997811 1,892759 1,593914 

LPIN 0,059277 0,059549 0,075805 0,08978 

2021 

ASII 0,739589 0,735308 0,728507 0,70355 

INDS 0,128295 0,161127 135,5739 0,188769 

SMSM 0,324502 0,411223 0,344608 0,32876 

AUTO 0,397963 0,401571 0,434848 0,430667 

IMAS 2,806434 2,817493 2,902591 2,971878 

BOLT 0,598603 0,629939 0,713957 0,673677 

GJTL 1,587797 1,64579 1,751218 1,647728 

LPIN 0,073194 0,075199 0,090126 0,094558 

 

 

Relturn On Asselts 

Tahun Kodel Q1 Q2 Q3 Q4 

2017 

ASII 0,02174 0,039624 0,059769 0,078354 

INDS 0,00711 0,017958 0,037061 0,046677 

SMSM 0,054937 0,048526 0,062464 0,227307 

AUTO 0,009949 0,012834 0,024455 0,037107 

IMAS -0,00533 -0,01175 -0,01785 -0,00205 

BOLT 0,034402 0,047796 0,071657 0,07842 

GJTL 0,011212 -0,00211 -0,00741 0,002475 

LPIN -0,02924 -0,06807 -0,1091 0,716023 

2018 

ASII 0,020676 0,042653 0,064553 0,079406 

INDS 0,011399 0,024401 0,044192 0,04459 

SMSM 0,051536 0,043569 0,072317 0,226171 

AUTO 0,010256 0,014478 0,028079 0,042846 

IMAS 0,00248 0,002454 0,004226 0,002412 

BOLT 0,019234 0,031411 0,047223 0,057711 

GJTL 0,002702 -0,00489 -0,01161 -0,00378 

LPIN 0,030481 0,063165 0,085551 0,108608 

2019 
ASII 0,018663 0,03512 0,054808 0,075637 

INDS 0,009122 0,009295 0,016351 0,035798 



 

 

 

SMSM 0,046095 0,043062 0,064645 0,205562 

AUTO 0,01165 0,016927 0,034325 0,051011 

IMAS 0,015594 0,010736 0,00729 0,003486 

BOLT 0,021908 0,016267 0,038523 0,040676 

GJTL 0,008446 0,008484 0,007255 0,014272 

LPIN 0,026096 0,051437 0,071702 0,092081 

2020 

ASII 0,015507 0,038225 0,047567 0,054911 

INDS 0,014905 0,014202 0,044192 0,020788 

SMSM 0,037935 0,040577 0,050936 0,159713 

AUTO 0,006612 -0,02208 -0,01846 -0,00249 

IMAS -0,00395 -0,00889 -0,01162 -0,01396 

BOLT 0,008845 -0,00913 -0,01843 -0,05128 

GJTL -0,01976 -0,00769 -0,00582 0,017935 

LPIN 0,018416 0,019364 0,027173 0,019931 

2021 

ASII 0,013231 0,031435 0,052504 0,069658 

INDS 0,016425 0,029657 0,047907 0,049984 

SMSM 0,047893 0,08798 0,140212 0,188237 

AUTO 0,010712 0,016982 0,027437 0,037465 

IMAS -0,00133 0,001058 -0,00187 -0,005 

BOLT -0,05128 0,018709 0,034011 0,060471 

GJTL 0,006111 0,005072 0,000805 0,004331 

LPIN 0,015928 0,030048 0,050161 0,075298 

 

Lampiran 2 Kritelria sampell pelrusahaan yang di ambil 

No Kodel Saham 
Tidak masuk 
dalam tahun 

pe lne llitian 

Melmpublis 
Lapkelu Q1-
Q4 pelriodel 
2017-2022 

Tidak dalam 
rupiah 

Lapkelu 
Tidak 

dipublis 

Telrdapat 
data yang 

tidak 
telrse ldia 

1 BRAM v v x x x 

2 ASII v v v v v 

3 MASA v v x x x 

4 INDS v v v v v 

5 SMSM v v v v v 

6 AUTO v v v v v 

7 GDYR v v x x x 

8 IMAS v v v v v 

9 BOLT v v v v v 

10 GJTL v v v v v 

11 DRMA v x x x x 

12 LPIN v v v v v 

13 NIPS v v v x x 



 

 

 

14 PRAS x x x x x 

15 ISAP x x x x x 

Lampiran 3 Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikoloniaritas 

Variancel Inflation Factors 

Datel: 08/11/23   Timel: 15:11 

Samplel: 1 99 

Include ld obselrvations: 56 

  

  Coelfficielnt Uncelnte lreld Celnte lre ld 

Variable l Variancel VIF VIF 

        

C  0.004602 2.417806  NA 

X1  0.000151 2.052097 1.097325 

X2  7.69El-08 1.318779 1.293360 

X3 1.69166 2.209045 1.400954 

 

Uji Heltelroskeldastisitas 

He ltelroskeldasticity Telst: ARCH 

          

F-statistic 1.278.012     Prob. F(1,27) 0.2682 

Obs*R-squareld 1.310.642     Prob. Chi-Square l(1) 0.2523 

          

          

Telst Elquation: 

Delpe lnde lnt Variablel: RElSID^2 

Melthod: Lelast Squarels 

Datel: 08/11/23   Timel: 15:14 

Samplel (adjusteld): 10 95 

Include ld obselrvations: 29 aftelr adjustmelnts 

          

Variable l Coelfficielnt Std. Elrror t-Statistic Prob.   

          

C 0.117794 0.030309 3.886.449 0.0006 

RElSID^2(-1) -0.179606 0.158874 
-

1.130.492 0.2682 

          

R-square ld 0.045195     Melan delpe lnde lnt var 0.100525 



 

 

 

Adjusteld R-
square ld 0.009831     S.D. delpe lnde lnt var 0.141671 

S.El. of relgrelssion 0.140972     Akaikel info critelrion   
-

1.014.032 

Sum squareld relsid 0.536577     Schwarz critelrion   
-

0.919736 

Log likellihood 1.670.347 
    Hannan-Quinn 
critelr.   

-
0.984500 

F-statistic 1.278.012     Durbin-Watson stat   1.639.289 

Prob(F-statistic) 0.268212       

 

Uji Autokorellasi 

 

Delpe lnde lnt Variablel: Y 

Melthod: Panell Lelast Square ls 

Datel: 08/11/23   Timel: 15:21 

Samplel: 2017Q1 2021Q4 

Pelriods includeld: 20 

Cross-selctions includeld: 8 

Total panell (unbalance ld) obse lrvations: 99 

          

Variable l Coelfficielnt Std. E lrror t-Statistic Prob.   

          

C 0.802299 0.046695 1.718.158 0.0000 

X1 -0.048170 0.008422 
-

5.719.451 0.0000 

X2 0.001221 0.000244 4.995.530 0.0000 

X3 1.035.991 0.849418 1.219.648 0.0000 

          

R-square ld 0.626928     Melan delpe lnde lnt var 0.950738 

Adjusteld R-square ld 0.615147     S.D. delpe lnde lnt var 0.495522 

S.El. of relgrelssion 0.307405     Akaikel info critelrion 0.518262 

Sum squareld relsid 8.977.280     Schwarz critelrion   0.623116 

Log likellihood -2.165.398     Hannan-Quinn critelr. 0.560686 

F-statistic 5.321.425     Durbin-Watson stat 2.321.302 

Prob(F-statistic) 0.000000       

 

 


